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ABST RAK 
Nama   : Jalaluddin 
Nim   : 50700114079  
Jurusan   : Ilmu Komunikasi 
Judul peneltian  :Dinamika Interaksi Sosial Budaya di Kelurahan Taramanu 
Kabupaten Polewali Mandar (Studi Fenomenologi Orang 
Mandar dan Orang Jawa) 
 
 
Penelitian ini difokuskan pada interaksi sosial budaya antara orang Mandar 
dan orang Jawa di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar Kabupaten Polewali 
Mandar.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses interaksi sosial budaya 
antara orang Jawa dan orang Mandar di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar dan 
mengetahui persepsi orang Mandar terhadap kedatangan orang Jawa di Kelurahan 
Taramanu. 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis 
fenomenologi. Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan melalui observasi partisipan, 
wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan metode 
Analisis data Miles dan Huberman dilakukan melalui 3 tahap yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa dinamika interaksi sosial  antara orang 
Mandar dan orang Jawa ditandai dengan proses asosiatif dan disosiatif. Proses 
asosiatif yaitu kerja sama dalam kegiatan sosial seperti gotong-royong, dan kerja 
bakti, akomodasi ditandai dengan penyesuaian yang terjadi antara orang Jawa dan 
Mandar dalam berinteraksi sosial.  Ada pula yang menujukkan proses disosiatif yaitu 
persaingan, persaingan dalam hal pemenuhan kebutuhan ekonomi, jual menjual di 
lingkungan Kelurahan Taramanu dan pertentangan ditandai dengan tidak melibatkan 
diri dalam kegiatan sosial seperti kerja bakti, gotong-royong. Persepsi masyarakat 
Mandar terhadap kedatangan orang Jawa di Taramanu bahwa kedatangan orang Jawa 
di Taramanu dijadikan sebagai semangat untuk menjalin hubungan antarsuku dan 
dijadikan kekuatan untuk membangun kelurahan Taramanu serta memberikan 
dampak positif sehingga orang Mandar membuka diri terhadap orang Jawa. 
Implikasi penelitian ini dapat memberi gambaran bahwa orang Jawa dan 
orang Mandar menujukkan proses asosiatif dan disosiatif dalam menjalankan 
aktivitas sosial. Namun perbedaan yang terjadi antara orang Jawa dan orang Mandar 
tidak menjadikan meraka saling berkonflik tetap justru sebagai pendorong untuk 
terciptanya kerukunan dalam masyarakat serta saling menghargai antarsuku.      
 
   
 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
1. Konsonan 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan 
Tidak  dilambangkan 
ب ba b Be 
ت ta t Te 
ث sa s es (dengan titik di  atas) 
ج jim j Je 
ح ha h ha (dengan titk di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ zal z zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad s es (dengan titik di bawah) 
ض dad d de (dengan titik di bawah) 
ط ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ za z zet (dengan titk di bawah)  
ع ‘ain ‘ apostrop terbalik 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي ya y Ye 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir,maka ditulis dengan tanda(  ). 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah i I 
 Dammah u U 
 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  
fathah dan ya 
 
ai 
 
a dan i 
 
  
fathah dan wau 
 
au 
 
a dan u 
 
 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 
  
fathah dan alif 
atau ya 
 
a 
 
 
a dan garis di 
atas 
  
kasrah dan ya 
 
i 
 
i dan garis di 
atas 
 
  
dammah dan 
wau 
 
u 
 
u dan garis di 
atas 
 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan  ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  يber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrahيmaka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah 
Maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak 
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an 
(dari al-Qur’an), sunnah,khusus dan umum. Namun, bila kata-katatersebut 
 
 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-
ljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf 
A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 
dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kelurahan Taramanu berada di wilayah Kecamatan Tubbi Taramanu 
(Tutar) Kabupaten Polewali Mandar, dengan penduduk mayoritas suku 
Mandar.Suku Mandar merupakan etnik dominan di Kabupaten Polewali Mandar. 
 Kecamatan Tutar berada di pegunungan dan merupakan salah satu 
penghasil sumber daya alam seperti kakao,kopi,dan buah-buahan 
lainnya,Mayoritas penduduknya sebagai petani. Jarak antara Kecamatan Tutar dan 
kabupaten cukup jauh,menempuh waktu sekitar tiga sampai empat jam 
lamanya,serta terbatasnya transportasi yang menghubungkan antara Kecamatan 
Tutar dan ibu kota kabupaten, menyebabkan hasil bumi masyarakat Tutar susah 
dijual ke kota. 
Masyarakat Tutar dikenal sebagai masyarakat yang sangat ramah,sopan 
dan saling menghargai saat berinteraksi satu sama lain. Masyarakat Taramanu 
terdiri dari dua suku yaitu suku Jawa dan Mandar.Kehadiran suku Jawa ke 
Taramanu pertama kali karena orang Jawa datang berjualan keliling Taramanu, 
sehingga membuat orang Jawa akhirnya memilih tinggal serta mulai berinteraksi 
dengan orang Mandar di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar. 
Masyarakat Jawa di Taramanu terdiri daribeberapa kepala keluarga, yang 
berdomisili sekian lama.Setelah lama berdomisili serta berinteraksi dengan 
masyarakat Mandar di Kelurahan Taramanu,orang Jawa cenderung mengikuti 
budaya Mandar saat melakukan interaksi atau berkomunikasi dengan orang 
Mandar.Artinya semakin lama berdomisili dan berinteraksi dengan orang Mandar 
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di Taramanu,orang Jawa cenderung mengikuti budaya masyarakat Mandar di 
Taramanu Kecamatan Tutar.Namun ada pula yang masih mempertahankan 
kebudayaannya meskipun hidup di tengah-tengah masyarakat Mandar. 
Interaksi sosial yang terjadi antara orang Mandar dan orang Jawa 
menunjukkan kehidupan sosial yang harmonis. Dalam hal ini, dapat dilihat dari 
interaksi yang dilakukan dalam aktivitas sosial sehari-hari,seperti kerjasama,bakti 
sosial,dan kegiatan keagamaan. OrangJawa dan orang Mandar saling 
menyesuaikan diri serta meleburkan diri dalam proses sosial.Orang Jawa yang 
sudah berdomisili di Taramanu dengan sendirinya dikategorikan sebagai 
masyarakat Taramanu, walaupun berasal dari suku Jawa. 
Keberhasilan orang Jawa dalam berinteraksi dengan masyarakat asli 
Mandar tidak terlepas dari faktor sosial budaya yang berkembang di 
masyarakat.orang Jawa dengan mudah menyesuikan diri dengan masyarakat asli 
Taramanu, karena orang Jawa diperlakukan dengan baik,dihargai, sehingga 
dengan mudah berkembang di Taramanu. 
Kehadiran orang Jawa memberikan pengaruh terhadap masyarakat 
Mandar.Pengaruh itu dilihat dari kemampuan orang Jawa memberikan 
kepercayaan kepada masyarakat di Taramanu bahwa orang Jawa juga adalah 
bagian dari masyarakat Mandar atau Tutar. Walaupun hubunganya harmonis tapi, 
orang Jawa masih dibatasi untuk mengambil atau memiliki pengaruh kuat seperti 
mara’dia, pa’bicara, khatti’, kepala dusun dan imam. Walaupun pada 
kenyataannya kehidupan orang Mandar dan Jawa hidup saling berdampingan. 
Kehadiran suku Jawa  di kelurahan Taramanu, diterima dengan baik dan 
sudah dianggap sebagai masyarakat Taramanu. Peneliti tertarik untuk mengkaji 
lebih dalam proses interaksi sosial antara orang Mandar dan orang Jawa,sehingga 
orang Jawa bisa bertahan ditengah masyarakat Mandar di Kelurahan Taramanu 
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Kecamatan Tutar. Serta proses interaksi dan komunikasi yang digunakan antara 
orang Jawa dan orang Mandar sehingga dapat hidup rukun dan damai di kelurahan 
Taramanu Kecamatan  Tutar tanpa ada konflik. 
Berdasarkan penjelasan tersebutpeneliti bermaksud untuk mengidentifikasi 
bentuk interaksi yang dilakukan oleh masyarakat Taramanu yaitu  orang Jawa dan 
orang Mandar dalam membangun hubungan sosial. Penelitian ini juga ingin 
mengetahui bagaimana persepsi masyarakat Mandar terhadap kehadiran orang 
Jawa di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tubbi Taramanu 
(Tutar).Penelitimenggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian fenomenologi 
untuk mendalami hubungan orang Jawa dengan orang Mandar di Taramanu 
Kecamatan Tutar. 
B. Fokus Penelitian dan Diskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada interaksi sosial budaya orang Jawa dengan 
orang Mandar di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar. Melihat proses interaksi 
sosial budaya dalam kehidupan bermasyarakat antara orang Jawa dan orang 
Mandar di Kelurahan Taramanu. 
2. Dikripsi Fokus 
Peneliti memfokuskan pada interaksi sosial antara orang Jawa dan orang 
Mandar di Kelurahan Taramanu KecamatanTutar. 
a. Interaksi sosial  
Merupakan hubungan sosial yang dinamis menyangkut hubungan antara 
orang-perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang 
perorangan dengan kelompok manusia1.Maksud penelitian ini adalah komunikasi 
                                                          
1
Elli M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosial Pemahaman Fakta dan Gejala 
Permasalahan Sosial; Teori, Aplikasi dan Pemecahannya. (Jakarta; Kencana 2011), h. 79 
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antara orang Jawa dan orang Mandar di Taramanu dalam melakukan interaksi 
sosial sehari-hari dan bagaimana persepsi masyarakat Mandar di Taramanu 
dengan kehadiran orang Jawa di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar 
Kabupaten Polewali Mandar. 
b. Suku Pendatang Jawa 
Suku Jawa adalah suku pendatang yang berdomisili dan menjadi 
masyarakat Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar. Kedatangan orang Jawa di 
Kelurahan Taramanu untuk melakukan transaksi jual beli, akhirnya menetap dan 
hidup di tengah masyarakat Mandar di Kelurahan Taramanu. 
c. Suku Mandar di Tutar 
Masyarakat Taramanu adalah penduduk asli yang secara etnik hidup dan 
berdomisili di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar. Orang Mandar dalam 
melakukan interaksi  dengan orang Jawa sangat terbuka, namun pada bagian 
tertentu, orang Jawa masih dibatasi untuk mengambil posisi sosial di Kelurahan 
Taramanu Kecamatan Tubbi Taramanu (Tutar). 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uruaian latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka 
peneliti mengambil rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana dinamika interaksi social budaya orang Mandar dengan orang 
Jawa di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar Kabupaten Polewali 
Mandar? 
2. Bagaimana persepsi orang Mandar terhadap orang Jawa dalam hidup 
bermasyarakat di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar? 
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D. Kajian Pustaka 
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Adapun 
skripsi dan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Purnamasari dengan judul skripsi  
“Pola Interaksi Sosial To Balo di Desa Bulo-Bulo Kecamatan Pujananting 
Kabupaten Barru. Fokus peneltian ini adalah interaksi sosial To balo di desa 
Bulo-Bulo kecamatan Pujananting kabupaten Barru. Berfokus pada interaksi 
sosial dengan To Balo. To Balo memiliki makna orang bolu belang, jadi To 
Balu adalah manusia belang yang terasingkan. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui bentuk interaksi sosial To Balo dengan masyarakat diluar To 
Bulo Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru. Motode penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Teori yang digunakan adalah proses 
asosiatif dan disosiatif, yang dilakukan oleh masyarakat Desa To Balo 
dengan sesama To Balo dan orang yang di luar To Balo. Hasil dari penelitian 
ini disimpulkan sebagai berikut; suku To Balo berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa bentong, yaitu bahasa yang 
digunakan sehari-hari masyarakat desa Bulo-Bulo. To Balo juga tidak suka 
dengan kata ‘’suku’’ karena mereka mensyukuri segala sesuatu yang 
diberikan oleh  Allah. Berdasarkan penelitian bahwa bentuk interaksi sosial 
suku To Balo dengan sesama To Balo dengan menggunakan proses asosiatif 
yaitu dengan bekerja sama dan saling menjaga satu sama lain karena jumlah 
To Balu yang semakin berkurang sehingga tidak memungkinkan bagi mereka 
untuk melakukan proses disosiatif atau pertikaian atau persaingan 
antarsesama. Bentuk interaksi sosial suku To Balu dengan masyarakat luar 
yang berada di Desa Bulo-Bulo Kecamatan Pajananting Kabupaten Barru. 
Bentuk interaksi sosial To Bolu dengan masyarakat luar Bulo-Bulo berjalan 
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dengan harmonis dan saling kerjasama. Hal itu ditunjukkan dengan bentuk 
tolong-menolong yang dilakukan To Balo kepada tetangga warga yang 
berada di Desa Bulo-Bulo. Selain itu, juga terjadi akomodasi yang 
ditunjukkan dari berbagai bentuk adat istiadat warga Desa Bulo-Bulo seperti 
bentuk pernikahannya yang lebih menghormati atau meningkatkan rasa 
hormatnya terhadap pemangku adat desa. Selain itu akomodasi To Balu dan 
warga Desa Bulo-Bulo mengalami asimilasi yang ditunjukkan dengan adanya 
dua orang To Balo menikah dengan orang normal.
2
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rismayani 2018 dengan judul penelitian 
‘’Pola Interaksi Sosial Masyarakat Towani Tolotang dengan masyarakat 
lokal di Kelurahan Amparita Kabupaten Sidrap. Tujuan penelitian ini untuk 
menjelaskan atribut sosial yang digunakan oleh masyarakat Towani 
Tolotang dalam menciptakan interaksi sosial dengan masyarakat lokal di 
Kelurahan Amparita Kabupaten Sidrap. Fokus penelitian ini adalah 
menjelaskan ruang lingkup yang dinamika interaksi sosial masyarakat 
Towano dengan masyarakar lokal Kelurahan Amparita Kabupaten 
Sidrap.penelitianini menggunakan pendekatan fenomenologi dengan 
mengamati, menggali kesadaran terdalam para subjek mengenai pengalaman 
beserta maknanya, sebagaimana studi fenomenologi ini adalah pengalaman 
dan  peritiwa yang masuk kedalam kesadaran subjek. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif merupakan penelitian yang berusaha 
mengungkap suatu fenomena secara mendalam. Hasil dari penelitian ini 
adalah dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial yang terjalin antara 
masyarakat Towani Tolotang bertumpuh pada kekuasaan Uwatta dan para 
                                                          
2
Dewi Purnamasari,’’Pola Interaksi Sosial To Balo di Desa Bulo-Bulo kecamatan 
Pujananting kabupaten Barru.’’Skripsi, (Makassar; Fakultas Dakwah dan Komunikasi/ 
PMI/Kesejahteraan Sosial UIN Alauddin Makassar). 
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Uwa-Uwa. Uwatta dan para Uwa-Uwa memiliki pengaruh kuat terhadap 
berlangsungnya aktivitas sosial masyarakat Towani Tolotang, baik pada 
kegiatan-kegitaan keagaman maupun sosial kemasyarakatan. Sementara 
interaksi yang terjalin antara masyarakat Towani Tolotang dengan 
masyarakat lokal Kelurahan Amparita Kabupaten Sidrap terjalin dengan 
harmonis, sehingga masyarakat Towani Tolotang mendapat pengakuan dari 
masyarakat lokal. Artibut yang digunakan oleh masyarakat Towani Tolotang 
sebagai modal dalam berlangsungnya aktivitas sosial hingga mencapai 
pengakuan dari masyarakat lokal Kelurahan Amparita Kabupaten Sidrap. 
Yakni solidaritas, loyalitas, dan toleransi . Solidaritas yang ditunjukkan oleh 
masyarakat Towani Tolotang tidak terbatas hanya pada anggota kelompok 
saja, tetapi juga dengan masyarakat lokal. Hal itu dapat dilihat dari kegiatan-
kegiatan sosial kemasyarakatan, baik bersifat keagamaan maupun kegiatan 
kemasyarakatan. Loyalitas yang ditunjukkan masyarakat Towani Tolotang 
merupakan usaha yang digunakan dalam mempertahankan kepercayaan 
mereka atas berbagai terpaan masalah yang menimpa masyarakat Towani 
Tolotang, serta keikutsertaan dalam pembangunan rumah ibadah ummat 
Islam muslim merupakan bentuk loyalitas masyarakat Towani Tolotang 
terhadap sesama umat, toleransi yang ditunjukkan oleh masyarakat Towani 
dengan mengikutsertakan diri dalam pembangunan rumah ibadah umat 
Islam dan keterlibatan dalam tradisi keagamaan umat islam, yaitu sahur dan 
buka puasa bersama masyarakat muslim.
3
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sahrini 2014 dengan judul penelitian 
“Interaksi Sosial Jama’ah Tablik dengan Masyarakat Desa Baraya 
                                                          
3
Rismayani, Dinamika Interaksi Sosial Masyarakat Towani Tolotang dengan Masyarakat 
Lokal Kelurahan Amparita Kabupaten Sidrap’’skripsi, (Makassar; Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi/Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2018). 
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Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto”.Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bentuk-bentuk interaksi sosial kelompok jama’ah tablik 
dengan masyarakat Desa Baraya Kecamatan Bontoramba Kabupaten 
Jeneponto. Fokus penelitian ini adalah interaksi sosial jama’ah tablik dengan 
masyarakat Desa Baraya Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto. 
Tipe penelitian yang digunakan deskriptif, dengan jenis data kualitatif yaitu 
data yang berbentuk kata-kata, skema, dan gambar. Pendekatan penelitian 
dalam mengumpulkan data adalah; pendekatan sosial kultural, yaitu cara 
mendekati masalah yang diteliti dengan menggunakan teori Sosiologi dan 
metode fenomenologi dengan cara mengamati berbagai tindakan-tindakan 
yang dilakukan oleh masyarakat dengan melihat yang sebenarnya terjadi 
antara masyarakat Jama’ah Tablik dengan masyarakat Desa Baraya.
4
 
Tiga penelitian sebelumnya memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Purnamasari 
dengan judul “Pola Interaksi Sosial To Balo di Desa Bulo-Bulo Kecamatan 
Pujananting Kabupaten Barru. Fokus peneltian ini adalah interaksi sosial To balo 
di Desa Bulo-Bulo Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.Berfokus pada 
interaksi sosail dengan To Balo.Sedangkan  peneliti selanjutnya akanberfokus 
pada interaksi sosial orang Jawa dan orang Mandar dalam kehidupan 
bermasyarakat di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar Kabupaten Polewali 
Mandar. Tujuan penelitian pertama untuk mengetahui bentuk interaksi sosial To 
Balo dengan masyarakat diluar To Bulo Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru 
. Motode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif . Teori yang 
digunakan adalah proses asosiatif dan disosiatif.Berdasarkan penelitian 
                                                          
4
Sahrini, “Interaksi Sosial Jama’ah Tablik Dengan Masyarakat Desa Baraya Kecamatan 
Bontoramba Kabupaten Jenoponto”, Skripsi, Makasssar; UIN Alauddin Makasssar,2014. 
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mendapatkan hasil bahwa bentuk interaksi sosial suku To Balo dengan sesama To 
Balo dengan menggunakan proses asosiatif yaitu dengan bekerja sama, Selain itu, 
juga terjadi akomodasi yang ditunjukkan dari berbagai bentuk adat istiadat warga 
Desa Bulo-Bulo seperti bentuk pernikahannya yang lebih menghormati atau 
meningkatkan rasa hormatnya terhadap pemangku adat desa. Selain itu akomodasi 
To Balu dan warga desa Bulo-Bulo mengalami asimilasi. Persamaan penelitian ini 
adalah dalam proses asosiatif dan disosiatif yang dilakukan oleh masyarakat suku 
Jawa dan Mandar di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar Kabupaten Polewali 
Mandar.    
Penelitian yang kedua, penelitian dengan judul ‘’Pola Interaksi Sosial 
Masyarakat Towani Tolotang dengan masyarakat lokal di kelurahan Amparita 
kabupaten Sidrap’’.Fokus penelitian ini adalah menjelaskan ruang lingkup yang 
dinamika interaksi sosial masyarakat Towano dengan masyarakat lokal Kelurahan 
Amparita Kabupaten Sidrap.Sedangkan peneliti ini berfokus pada dinamika 
interaksi sosial antara orangJawa dan orangMandar di Kelurahan Taramanu 
Kecamatan Tutar.Penelitian ini memiliki persamaan dalam metode penelitian ini 
menggunakan pendekatan fenomenologi, dengan pendekatan kualitatif.Hasil dari 
peneliti yang disimpulkan bahwa interaksi sosial yang terjalin antara masyarakat 
Towani Tolotang bertumpuh pada kekuasaan Uwatta dan para Uwa-Uwa.Uwatta 
dan para Uwa-Uwa memiliki pengaruh kuat terhadap berlangsungnya aktivitas 
sosial masyarakat Towani Tolotang, baik pada kegiatan-kegitaan keagaman 
maupun sosial kemasyarakatan.Sementara interaksi yang terjalin antara 
masyarakat Towani Tolotang dengan masyarakat lokal Kelurahan Amparita 
Kabupaten Sidrap terjalin dengan harmonis, sehingga masyarakat Towani 
Tolotang mendapat pengakuan dari masyarakat lokal.Artibut yang digunakan oleh 
masyarakat Towani Tolotang sebagai modal dalam berlangsungnya aktivitas 
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sosial hingga mencapai pengakuan dari masyarakat lokal Kelurahan Amparita 
Kabupaten Sidrap.Yakni solidaritas, loyalitas, dan toleransi.Sedangkan hasil dari 
peneliti adalah bahwa interaksi sosial budaya yang terjadi antara orang Jawa dan 
orang Mandar terjalin sangat damai,teratur, haronis dan tanpa adanya konflik yang 
terjadi.Suku Jawa juga mendapatkan pengakuan dari pemerintah daerah, tokoh 
adat bahwa suku Jawa adalah bagian dari masyarakat Tutar terlepas dari suku dan 
budaya yang ada. Hubungan antara orang Jawa dan orang Mandar di Kelurahan 
Taramanu juga dikategorikan Harmonis, dan Toleransi sehingga keduanya dapat 
saling bekerja sama tanpa adanya pertikaian. 
Penelitian yang ketiga dengan judulInteraksi Sosial Jama’ah Tablik dengan 
Masyarakat desa Baraya kecamatan Bontoramba kabupaten Jeneponto yang 
dilakukan oleh Sahrini pada tahun 2014.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bentuk-bentuk interaksi sosial kelompok jama’ah tablik dengan masyarakat Desa 
Baraya.Fokus penelitian ini adalah interaksi sosial jama’ah tablik dengan 
masyarakat Desa Baraya Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto.Tipe 
penelitian yang digunakan deskriptif, dengan jenis data kualitatif.Persamaan 
penelitian sebelumnya dengan penelitianini adalah pada pendekatan kualitatif. 
Sedangkan peneliti akan berfokus pada interaksi sosial orang Jawa dan orang 
Mandar di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar. Dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif, jenis fenomenologi.Untuk menjelaskan secara mendalam 
tentang interaksi sosial orang Jawa dan orang Mandar di Taramanu Kecamatan 
Tutar.Untuk lebih jelasnya, perbedaaan dan persamaan antara literatur, dengan 
penelitian inidapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 
 
No 
 
Nama 
Perbedaan  
Persamaan 
Penelitian terdahulu Penelitian akan dating 
1. Dewi 
Purnamasari 
Berfokus pada interaksi sosial 
To Balo di desa Bulo-Bulo di 
Kecamatan Pajananting 
Kabupaten Barru. Baik sesama 
To Balo dan dengan masyarakat 
yang di luar To Balo yang 
berada di daerah Kecamatan 
Pujananting Kabupaten Barru. 
Suku To Balo adalah suku yang 
terasingkan di Desa Bulo-Bulo. 
Penelitianberfokus pada 
interaksi sosial orang 
Jawa dengan orang 
Mandar dalam kehidupan 
bermasyarakat di 
Kelurahan Taramanu,  
Kecamatan Tutar 
Kabupaten Polewali 
Mandar. 
Kesamaan penelitian 
ini adalah dalam 
kajian interaksi 
sosial yang terjadi 
dalam hidup di 
masyarakat.  
2. Rismayani Berfokus pada Interaksi sosial 
masyarakat Towani Tolotang 
dengan masyarakat lokal di 
Kelurahan Amparita Kabupaten 
Sidrap, dengan menjelaskan 
ruang lingkup masyarakat 
Towani Tolotang dalam 
menciptakan interaksi sosial 
dengan masyarakat yang ada di 
Kelurahan Amparita. Penelitian 
ini juga mengali secara 
mendalam atribut yang 
digunakan masyarakat Towani 
untuk berinteraksi dengan 
masyarakat lokal di Kelurahan 
Amparita Kabupaten Sidrap.  
Peneliti akan berfokus 
pada dinamika interaksi 
sosial antara orang Jawa 
dan orang Mandar di 
Kelurahan Taramanu 
Kecamatan Tutar, 
Kabupaten Polewali 
Mandar. penelitianini 
mengali secara mendalam 
tentang proses interaksi 
yang dilakukan oleh 
orang Jawa dengan orang 
Mandar dalam 
menciptakan 
keberagaman berbudaya 
tanpa adanya konflik 
yang terjadi. 
Kesamaan penelitian 
ini adalah berfokus 
pada interaksi sosial 
dalam masyarakat, 
dengan 
menggunakan 
metode 
Fenomenologi untuk 
mengali lebih dalam 
proses interaksi 
sosial yang terjadi di 
masyarakat.   
3. Sahrini Penelitian ini berfokus pada 
interkasi yang terjadi dalam 
kelompok Jamaah tablik dengan 
masyarakat Desa Baraya 
Kecamatan Bontoramba 
Kabupaten Jeneponto. Tipe 
penelitian menggunakan 
deskriptif dengan jenis data 
kualitatif.  
Peneliti akan berfokus 
pada interaksi budaya 
orangJawa dengan 
budaya orang Mandar di 
Kelurahan Taramanu 
Kecamatan Tutar 
Kabupaten Polewali 
Mandar. Pendekatan 
kualitatif dengan jenis 
fenomenologi. 
Persamaan penelitian 
ini adalah pada 
interaksi sosial 
dalam dilakukan 
dalam masyarakat 
dengan 
menggunakan 
pendekatan 
kualitatif. 
Sumber Olahan Peneliti, 2019 
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E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka dapat ditetapkan tujuan penelitian 
sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikandinamikainteraksi sosial budaya suku Jawa dengan 
suku Mandar di Kelurahan Taramanu KecamatanTutar Kabupaten Polewali 
Mandar. 
b. Untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat Mandar terhadap orang Jawa 
dalam hidup bermasyarakat di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Kegunaan Teoritis 
Kegunaan ini diharapkan dapat memberi masukan ilmu pengetahuan 
terkhusus dalam bidang ilmu komunikasi yang berkaitan dengan fenomenologi 
interaksi sosial budaya antarsuku di daerah tertentu. 
b. Kegunaan praktis 
Penelitian ini bertujuan memberikan masukan kepada masyarakat agar 
tetap menjaga keberagaman, menjaga interaksi antarbudaya yang berbeda dalam 
bermasyarakat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Bentuk Interaksi Sosial Budaya dalam Masyarakat Majemuk  
Interaksi sosial dalam kehidupan bermasyarakat adalah bagian yang tidak 
terpisahkan dari aktivitas hidup. Interaksi yang baik akan menghasilkan 
komunikasi yang baik, sehingga tercapainya kehidupan berkelompok atau 
kehidupan bermasyarakat yang damai.Interaksi sosial menurut Gillin adalah 
hubungan sosial yang dinamis, yang menyangkut hubungan antara orang-orang 
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia.1Dengan demikian, interaksi 
sosial adalah hubungan antara orang-perorangan, orang dengan kelompok dan 
kelompok dengan kelompok lain secara timbal balik dan saling memengaruhi 
untuk mencapai tujuan bersama. 
Menurut Soerjono Soekanto bahwa suatu interaksi sosial tidak akan 
mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat yaitu adanya kontak sosial 
dan komunikasi.2Dua syarat yang dimaksud ialah, kontak sosial dan komunikasi, 
kontak sosial adalah antara orang Jawa dan orang Mandar di Kelurahan Taramanu 
Kecamatan Tutar.Dalam pemikiran Soerjono aksi individu atau kelompok dalam 
bentuk isyarat yang memiliki makna bagi pelaku dan penerima, penerima 
mambalas aksi itu dengan reaksi.Lebih lanjut Soerjono menambahkan bahwa 
kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk yaitu antara orang-perorangan, 
antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau sebaliknya, antara 
suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia yang lainnya.3 
                                                          
1Abdul Rahim Mallaweang dan Wahyuni, pengatar sosiologi; sebuah studi awal tentang 
dasar-dasar sosiologi pada umumnya, (Cet 1, Makassar ; Gunadarma Ilmu 2013), h. 56 
2Abdul Rahim Mallaweang dan Wahyuni, pengatar sosiologi.h. 59 
3 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, h. 46 
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Syarat kedua adalah adanya komunikasi.Komunikasi yang dimaksud 
dalam penelitian ini yaitu komunikasi antara orang Jawa dan orang Mandar di 
Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar.Komunikasi adalah syarat utama 
terjadinya interaksi sosial, tanpa komunikasi interaksi sosial tidak akan terjadi. 
Komunikasi sebagai proses memaknai yang dilakukan oleh seseorang terhadap 
informasi, sikap, dan perilaku orang lain yang berbentuk pengetahuan, 
pembicaraan, gerak-gerik, atau sikap, perilaku dan perasaan-perasaan, sehingga 
seseorang membuat reaksi-reaksi terhadap informasi, sikap, dan perilaku tersebut 
berdasarkan pada pengalaman yang pernah dialami. 
Dalam komunikasi ada tiga unsur penting yang selalu hadir dalam setiap 
komunikasi, yaitu sumber informasi (receiver), saluran (media), dan penerimaan 
informasi (audience).Sumber informasi adalah seseorang atau institusi yang 
memiliki bahan informasi (pemberitaaan)untuk disebarkan kepada masyarakat 
luas. Saluran adalah media yang digunakan untuk kegiatan pemberitaan oleh 
sumber berita, berupa media interpersonal yang digunakan secara tatap muka, 
maupun media massa yang digunakan untuk khalayak umum. Sedangkan 
penerima pesan adalah perorang atau kelompok dan masyarakat yang menjadi 
sasaran informasi atau yang menerima informasi.4 
Dalam komunikasi lahir berbagai macam penafsiran terhadap tingkah laku 
orang lain. Suatu senyum misalnya dapat ditafsirkan sebagai suatu keramah 
tamahan, sikap bersahabat atau bahkan sebagai sikap sinis dan sikap ingin 
menunjukkan suatu keinginan. Dengan demikian, komunikasi memungkinkan 
kerjasama antara orang perorangan atau antara kelompok- kelompok manusia dan 
memang komunikasi merupakan salah satu syarat terjadinya kerjasama. 
 
                                                          
4 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi;Teori, Paradigma, dan Diskursus Komunikasi di 
Masyarakat. (Cet 1, Jakarta; 2006), h. 57 
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Menurut Gillin bahwa ada dua golongan proses sosial sebagai akibat dari 
interaksi sosial, yaitu; proses sosial asosiatif dan disasosiatif. 
A. Proses asosiatif 
 Proses sosial yang asosiatif adalah proses yang di dalam realitas sosial 
anggota-anggota masyarakatnya dalam keadaan harmoni yang mengarah pada 
pola-pola kerja sama. Harmoni sosial ini menciptakan kondisi sosial yang teratur 
atau disebut social order.Dalam realitas sosial terdapat seperangkat tata aturan 
yang mengatur perilaku para anggotanya. Jika anggota masyarakat dalam keadaan 
mematuhi tata aturan ini, maka pola-pola harmoni sosial yang mengarah pada 
kerja sama antaranggota masyarakat akan tercipta. Selanjutnya harmoni sosial ini 
akan menghasilkan interaksi sosial, yaitu pola sosial para anggota masyarakatnya 
dalam keadaan bersatu menjalankan kerja sama. 
 Adapun dalam proses-proses sosial yang asosiatif dibedakan menjadi; 
1. Kerja sama 
Kerja sama dapat dijumpai hampir dalam setiap kehidupan sosial mulai 
dari anak-anak hingga kehidupan keluarga, kelompok kekerabatan hingga ke 
dalam komunitas sosial. Kerja sama dapat terjadi karena didorong oleh kesamaan 
tujuan atau manfaat yang akan diperoleh dalam kelompok tersebut. Dalam hal ini, 
kerja sama yang dilakukan oleh masyarakat Tutar yaitu suku Mandar dan suku 
Jawa.  
2. Akomodasi 
Akomodasi merupakan upaya tujuan mencapai penyelesaian dari suatu 
pertikaian atau konflik oleh pihak-pihak yang bertikai yang mengarah pada 
kondisi atau keadaan selesainya suatu konflik atau pertikaian tersebut.biasanya 
akomodasi diawali dengan upaya-upaya oleh pihak-pihak yang bertikai untuk 
saling mengurangi sumber pertentangan di antara kedua bela pihak, sehingga 
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intensitas konflik mereda atau dapat diselesaikan. Akomodasi ini terjadi pada 
orang-orang atau kelompok-kelompok yang mau tidak mau harus bekerja sama, 
sekalipun dalam kenyataannnya mereka masing-masing selalu memiliki paham 
yang berbeda dan bertentangan. 
3. Asimilasi 
Asimilasi merupakan proses sosial yang ditandai oleh adanya upaya-upaya 
mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara orang-perorangan atau 
antarkelompok sosial yang diikuti pula usaha-usaha untuk mencapai kesatuan 
tindakan, sikap, dan proses-proses mental dengan memerhatikan kepentingan 
bersama.5 
B. Proses disasosiatif 
Proses sosial disasosiatif merupakan proses perlawanan (oposisi) yang 
dilakukan oleh individu-individu dan kelompok dalam proses sosial di antara 
mereka pada suatu masyarakat. Oposisi diartikan sebagai cara berjuang melawan 
seseorang atau kelompok tertentu atau norma dan nilai yang dianggap tidak 
mendukung perubahan untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan. Bentuk-
bentuk proses disasosiatif adalah persaingan, kompetisi, dan konflik. 
1. Persaingan (competition) adalah proses sosial, individu atau kelompok-
kelompok berjuang dan bersaing untuk mencari keuntungan pada bidang-bidang 
kehidupan yang menjadi pusat perhatian umum dengan cara menarik perhatian 
publik atau dengan mempertajam prasangka yang telah ada, namun tanpa 
mempergunakan ancaman atau kekerasan. Proses ini adalah proses sosial yang 
mengandung perjuangan untuk merebutkan tujuan-tujuan tertentu yang sifatnya 
terbatas, yang semata-mata bermanfaat untuk mempertahankan suatu kelestarian 
hidup. 
                                                          
5Elli M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala 
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi dan Pemecahannya.( Jakarta; Kencana 2011), h. 79-82 
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2. Kompetisi (Controvertion) adalah proses sosial yang berada antara 
persaingan dan pertentangan atau pertikaian. Kontroversi adalah proses sosial 
terjadi pertentangan pada tataran konsep dan wacana, sedangkan pertentangan 
atau pertikaian telah memasuki unsur-unsur kekerasan dalam proses sosialnya. 
3. Konflik (Conflict)adalah proses sosial antara individu atapun kelompok 
menyadari memiliki perbedaan-perbedaan, misalnya dalam ciri badaniah, emosi, 
unsur-unsur kebudayaan, pola-pola perilaku, prinsip, politik, ideologi, maupun 
kepentingan dengan pihak lain. Perbedaan ciri tersebut dapat mempertajam 
perbedaan yang ada hingga menjadi suatu pertentangan atau pertikaian di mana 
pertikaian itu sendiri dapat menghasilkan ancaman dan kekerasan fisik.6Konflik 
adalah suatu proses sosial yang berlangsung dengan melibatkan orang orang 
atau kelompok-kelompok yang saling menantang dengan ancaman dan 
kekerasan. 
Adapun faktor yang mendasari berlangsungnya interaksi sosial adalah : 
1. Faktor imitasi  
Menurut Gabriel Tarde bahwa seluruh kehidupan sosial  berdasarkan pada 
faktor imitasi. Walaupun pendapat ini berat sebelah, namun peranan imitasi 
dalam interaksi sosial itu tidak kecil.Terbukti misalnyapada anak-anak yang 
sedang belajar bahasa, mereka mengimitasi dirinya sendiri, mengulang-ulang 
bunyi kata-kata, melatih fungsi-fungsi lidah dan mulut untuk berbicara. 
Kemudian mengimitasi kepada orang lain, dan memang sukar orang belajar 
bahasa tanpa mengimitasi orang lain, bahkan tidakhanya berbahasa saja, tetapi 
juga tingkah laku tertentu,cara memberi hormat, cara berterima kasih, cara 
memberi isyarat, dan lain-laindipelajari pada mulanya mengimitasi. Juga 
                                                          
6Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigm, dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi di Masyarakat. (Jakarta Kencana Prenadamedia Group 2006), h. 62 
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caraberpakaian, adat istiadat, dan konvensi-konvensi lainnya faktor imitasilah 
yang memegang peranan penting.7 
2. Faktor sugesti 
Faktor sugesti ini dapat berlangsung apabila seseorang memberi suatu 
pandangan atau suatu sikap yang timbul dari dalam dirinya yang selanjutnya 
diterima oleh pihak lain. Sugesti dapat berlangsung  karena pihak yang menerima 
dilanda oleh emosinya, hal ini menghambat daya berfikir secara rasional. Proses 
sugesti terjadi apabila orang yang memberikan pandangan adalah orang yang 
berwibawa atau mungkin karena sifatnya yang otoriter dan mungkin pula sugesti 
terjadi karena yang memberikan pandangan atau sikap merupakan bagian 
terbesar dan kelompok yang bersangkutan.8 
Sugesti adalah pengaruh psychis, baik yang datang dari dirinya sendiri 
maupun dari orang lain, yang pada umumnya diterima tanpa adanya daya 
kritik.Karena itu dalam psikologi sugesti ini dibedakan adanya; 1).auto-sugesti, 
yaitu sugesti terhadap diri yang datang dari diri sendiri. 2). hetero-sugesti, yaitu 
sugesti yang datang dari orang lain.Dalam lapangan psikologi sosial peranan 
hetero-sugesti akan lebih menonjol dari pada auto-sugesti. Dalam psikologi sosial 
banyak individu-individu menerima sesuatu cara ataupun pedoman-pedoman 
pandangan, norma-norma dan sebagainya. Dari orang lain tanpa adanya kritik 
terlebih dahulu terhadap apa yang diterima itu. 
Arti sugesti dan imitasi dalam hubungannya dengan interaksi sosial adalah 
hampir sama. Bedanya ialah bahwa dalam imitasi orang yang satu mengikuti salah 
satu dirinya, sedangkan pada sugesti seseorang memberikan pandangan atau sikap 
dari dirinya, lalu diterima oleh orang lain di luarnya.  
                                                          
7Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, h. 58 
8Abdul Rahim Mallaweang dan Wahyuni, pengantar sosiologi sebuah studi awal tentang 
dasar dasar sosiologi pada umumnya,(Makasssar; Gunadarma Ilmu 2013), h. 58 
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3. Faktor identifikasi 
Identifikasi dalam psikologi berarti dorongan untuk menjadi indentik 
(sama) dengan orang lain, baik secara lahiriah maupun secara batiniah. Misalnya 
identifikasi seorang anak laki-laki untuk menjadi sama dengan ayahnya atau 
seorang anak perempuan untuk menjadi sama dengan ibunya.Proses identifikasi 
ini mula-mula berlangsung secara tidak sadar (secara dengan sendirinya) 
kemudian irrasional, yaitu berdasarkan perasaan-perasaan atau kecenderungan-
kecenderungan dirinya yang tidak diperhitungkan secara rasional, dan yang 
ketiga identifikasi berguna untuk melengkapi sistem norma-norma, cita-cita dan 
pedoman-pedoman tingkah laku orang yang mengindetifikasi itu. 
4. Faktor simpati 
Simpati adalah perasaan tertariknya orang yang satu terhadap orang yang 
lain. Simpati timbul tidak atas dasar logis rasional, melainkan berdasarkan 
penilaian perasaan seperti juga pada proses identifiksi. Bahkan orang dapat tiba-
tiba merasa tertarik kepada orang lain dengan sendirinya karena keseluruhan cara-
cara bertingkah laku menarik baginya.9 
Berdasarkan bentuknya, interaksi sosial dapat diklasifikasikan dalam tiga 
bentuk pola.Pola pertama adalah interaksi individu dengan individu.Interaksi ini 
terjadi apabila individu memberi pengaruh, rangsangan dan stimulus. Sementara 
individu yang satu akan memberikan reaksi, tanggapan dan respon. Pola interaksi 
sosial yang kedua adalah interaksi antara individudan kelompok. Interaksi ini 
biasanya terjadi dalam forum atau dalam proses mengajar. Sebagai contoh 
seorang dosen apabila memberikan perkuliahan pada mahasiswanya dalam kelas. 
Seorang komunikator atau dosen diharapkan dapat menarik perhatian mahasiswa 
sehingga mahasiswa akan menyimak dosen tersebut. Selanjutnya adalah interaksi 
                                                          
9Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, Edisi Revisi, h. 57-63 
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antara kelompok dan kelompok hubungan ini mempunyai ciri-ciri khusus 
berdasarkan pola yang tampak. Pola interaksi antarkelompok dapat terjadi karena 
aspek etnis,ras,suku dan agama, termasuk juga di dalamnya perbedaan jenis 
kelamin dan usia,instituasi, organisasi dan partai. 
Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial, karena 
tanpa interaksi sosial, tak akan mungkin ada kehidupan bersama. Di Indonesia 
dapat dilihat mengenai bentuk-bentuk interaksi sosial yang berlangsung 
antarsuku dengan golongan agama, interaksi sosial juga dikatakan sebagai proses 
sosial karena interaksi sosial merupakan syarat terjadinya aktivitas sosial yang 
akan menghasilkan realitas sosial. 
Teori pendukung penelitian ini adalah teori Fenomenologi. Fenomenologi 
sebagai aliran filsafat sekaligus sebagai metode berfikir yang diperkenalkan oleh 
Edmund Husserl, yang beranjak dari kebenaran fenomena, seperti yang tampak 
apa adanya. Suatu fenomena yang tampak sebenarnya merupakan refleksi realitas 
yang tidak berdiri sendiri, karena yang tampak itu adalah objek yang penuh 
dengan makna.Oleh karena itu, untuk mendapatkan hakikat kebenaran, maka 
harus mampu berfikir lebih dalam lagi melampaui fenomena itu, hingga 
mendapatkan meaningfulness.10 
 Fenomenologi mengarahkanmanusiadapat mempelajari bentuk-bentuk 
pengalaman dari sudut pandang orang yang mengalaminya secara 
langsung.Fenomenologi tidak saja mengklasifikasikan setiap tindakan sadar yang 
dilakukan. Fenomenologijuga meliputi prediksi terhadap tindakan dimasa yang 
akan datang, serta aspek-aspek yang terkait dengannya. Semuanya itu bersumber 
dari bagaimana seseorang memaknai objek dari pengalamannya.Oleh karena itu, 
                                                          
10I B Wirawan, Teori Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma (Cet 1, Jakarta Kencana:2002), 
h. 134 
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fenomenologi juga dapat diartikan sebagai studi tentang makna, di mana makna 
itu lebih luas dari sekedar bahasa yang mewakilinya.11 
Fenomenologi akan berusaha memahami pemahaman informan terhadap 
fenomena yang muncul dalam kesadarannya, serta fenomena yang dialami oleh 
informan dan dianggap sebagai entitas sesuatu yang ada dalam dunia.12Dalam 
Fenomenologi peneliti adalah kunci utama dalam melihat realitas yang terjadi, 
bagaimana peneliti melihat fenomena dan memberikan penilaian terhadap 
realitas. 
Fenomenologi juga dapat dihubungkan dengan komunikasi 
antarpribadidengan melihat interaksi yang dilakukan oleh 
antarpribadi.Komunikasi antarpribadi atau juga disebut komunikasi antarpersonal 
adalah komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih yang saling bertukar 
informasi, ide, gagasan baik dengan verbal maupun nonverbal.13Komunikasi 
antarpersonal mengacu pada pertukaran informasi pesan ide dan gagasan antara 
dua orang atau lebih baik verbal atau nonverbal. 
Interaksi antarpersonal menjelaskan adanya hubungan yang melibatkan 
antara orang orang atau yang berkaitan dengan interaksi antara individu dengan 
tujuan bersama. Dalam arti luas interaksi antarpersonal adalah konsep yang 
menjelaskan bagaimana seseorang berhubungan dengan orang lain, dalam arti 
yang sempit interaksi antarpersonal menjelaskan bagaimana seseorang bertemu 
dan bersama dengan orang lain dalam satu komunitas atau kelompok tertentu 
untuk membicarakan sesuatu hal secara bersama sama. Karena itu interaksi 
antarpersonal meliputi keterampilan dan kemampuan seseorang untuk 
                                                          
11Engkus Kuswarno, Metodologi Penelitian Komunikasi Fenomenologi Konsepsi 
Pedoman, dan  Contoh Penelitian, ( Cet. 1 , 2009 ), h. 10. 
12I B Wirawan, Teori Teori Dalam Tiga Paradigma,  h. 135 
13 Alo Liliweri Komunikasi antarpersonal, ( Cet 1, Jakarta Kencana 2015), h. 26 
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berkomunikasi dengan orang lain dalam bentuk verbal dan nonverbal seperti 
bahasa tubuh,isyarat,nada, dan postur.14 
Komunikasi antarpribadi terdapat dalam teori akomodasi. Teori inidisusun 
oleh Howard Gisel yang menjelaskan bagaimana dan mengapa seseorang 
menyesuaikan diri dengan perilaku komunikasi orang lain. Dalam teori 
akomodasi kadang orang menyesuikan diri dengan lawan komunikasi, dan orang 
yang tetap pada identitas gaya untuk berkomunikasi dengan orang lain. 
Munurut Gisel perilaku meniru ini disebut dengan “konvergensi’ atau 
menjadi satu. Dalam melakukan komunikasi terhadap orang lain kadang 
seseorang meniru gaya lawan bicaranya, mulai dari intonasi suara, kecepatan, 
aksen, volume  suara, kata-kata, tata  bahasa, gerak-gerik dan lain-lain. Sedang 
divergensi atau menjauh/terpisah dalam komunikasi antarpribadi kadang 
seseorang berkomunikasi dengan orang lain tanpa meniru gaya lawan bicara. 
Proses divergensi ini terjadi jika pembicara mulai memperkuat perbedaan mereka 
dalam berinteraksi.15 
Walaupun akomodasi terkadang dilakukan secara sadar namun pembicara 
biasanya lebih banyak tidak sadar bahwa ia sedang melakukan akomodasi. 
Akomodasi lebih sering merupakan proses bawa sadar. Seseorangakan lebih sadar 
dengan divergensi dari pada konvergensi. Karena divergensi lebih menekankan 
perbedaan sehingga lebih mudah diperhatikan. 
Para peneliti menemukan bahwa akomodasi dapat memiliki peran penting 
dalam komunikasi karena dapat memperkuat identitas sosial dan penyatuan, 
namun sebaliknya dapat pula memperkuat perbedaan dan pemisahan. Misalnya, 
konvergensi sering terjadi ketika seseorang meminta persetujuan orang lain. Hal 
ini dapat terjadi pada sejumlah kelompok yang sudah memiliki kesamaan karena 
                                                          
14 Alo Liliweri Komunikasi antarpersonal, h. 339 
15 Morissan Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Cet 1, Jakarta 2013), h. 211 
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anggotanya juga banyak memiliki kesamaan. Persamaan akan lebih mudah 
menimbulkan solidaritas.16 
C. Faktor Perseptual Masyarakat dalam Interaksi Antarbudaya 
Manusia merupakan makhluk sosial, oleh karena itu manusia selalu ingin 
agar dapat bergaul atau bersama-sama dengan orang lain tanpa memandang 
perbedaan latar belakang sosial budaya. Untuk meningkatkan kehidupan bersama 
maka manusia berkomunikasi satu sama lain dengan menciptakan, memelihara 
relasi (relations)melalui pembagian informasi isi/content (share of 
informations)bagi pemenuhan kebutahan hidupnya.17 
Manusia berkomunikasi dengan sesama manusia atau orang lain untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sebagai makhluk sosial serta saling membutuhkan 
bantuan orang lain disekelilingnya. Manusia tidak akan pernah lepas dari 
komunikasi baik verbal maupun non verbal, karenanya komunikasi sebagai 
kebutuhan dan syarat untuk melakukan aktivitas-aktivitas agar tetap hidup. 
Dengan komunikasi manusia bisa saling mengetahui apa yang orang lain inginkan 
dan butuhkan serta saling menghormati antara satu sama lain.Komunikasi 
melibatkan antarpribadi, kelompok bahkan melibatkan masyarakat antarbudaya. 
Proses komunikasi antarpribadi tidak hanya melibatkan pertukaran 
informasi melainkan juga pertukaran persepsi tentang orang lain dan kejadian atau 
objek tertentu. Ketika komunikasi antarpribadi dilakukan akan muncul persepsi 
seseorang terhadap orang lain. 
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan.Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli indrawi(sensory 
                                                          
16 Morissan Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Cet 1 Jakarta 2013), h. 212 
17Alo Liliweri, Dasar dasar Komunikasi Antarbudaya.( Yogyakarta; Pustaka Pelajar 
2013), h. 35 
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stimuli).Hubungan sensasi dengan persepsi sudah jelas.Sensasi adalah bagian dari 
persepsi.Walaupun begitu, menafsirkan makna informasi indrawi tidak hanya 
melibatkan sensasi, tetapi juga atensi ekspestasi, motivasi, dan memori.18 
Persepsi berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar 
yang ditangkap oleh organ-organ bantuannya yang kemudian masuk ke dalam 
otak.di dalamnya terjadi proses berpikir yang pada akhirnya terwujud dalam 
sebuah pemahaman. Pemahaman ini yang disebut persepsi. 
Sebelum terjadi persepsi pada manusia diperlukan sebuah stimuli yang 
harus ditangkap melalui organ tubuh yang bisa digunakan sebagai alat bantunya 
untuk memahami lingkungannya. Alat bantu ini dinamakan alat indra. Indra yang 
saat ini secara universal adalah hidung, mata, telinga, lidah dan kulit kelima indra 
tersebut memiliki fungsi-fungsi tersendiri.19 
Persepsi dapat memengaruhi cara seseorang untuk berkomunikasi dengan 
orang lain. Persepsi bersumber dari nalar, pikiran, pemahaman yang dijalankan 
oleh hati, emosi, dari seseorang yang berakhir pada kesimpulan yang menyatakan 
tentang sesuatu.Persepsi sesuatu yang menempel dalam pikiran seseorang, namun 
tidak berbentuk.Artinya tidak dapat dilihat dan tidak dapat diamati melalui 
pancaindra.Wujud dari persepsi pun berbeda-beda ada yang berupa ucapan, opini, 
atau pendapat yang dilakukan oleh seseorang terhadap sesuatu yang biasanya 
terkait kebenaran dan kesalahan. 
Persepsi adalah proses mengungkapkan arti objek sosial dan peristiwa 
yang dialami dalam lingkungan. Setiap orang memiliki gambaran berbeda 
mengenai realitas di sekililingnya.20 
                                                          
18Jalaluddin rakhmat, psikologi komunikasi, edisi revisi,h. 51 
19Sarlito W. Sarwono, pengantar psikologi umum, (Jakarta; PT Grafindo Persada 2009), 
h. 86 
20Aang Ridwan, Komunikasi Antarbudaya Mengubah Persepsi dan Sikap Dalam 
Meningkatkan Kreativitas Manusia, Dengan Kata Pengantar Beni Ahmad Saebani, ( Cet 1 
Bandung; CV Pustaka Setia 2016), h. 90 
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Ada beberapa subproses dalam persepsi yang membuktikan bahwa 
persepsi merupakan hal yang kompleks dan interaktif. Subproses yang pertama 
yang dianggap penting adalah stimulus atau situasi yang hadir.Awal terjadinya 
persepsi adalah ketika seseorang dihadapkan pada situasi atau stimulus.Situasi 
yang dihadapi mungkin dapat berupa stimulus pengindraaan dekat dan langsung 
atau berupa bentuk lingkungan sosiokultur dan fisik yang menyeluruh.Subproses 
kedua adalah registrasi, dalam masa registrasi suatu gejala yang tampak adalah 
mekanisme fisik, berupa pengindraan. Cara seseorang terpengaruh, kemampuan 
fisik untuk mendengar dan melihat akan memengaruhi persepsi.Subproses 
ketigaadalah interpretasi. 
Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat 
penting. Proses interpretasi ini bergantung pada cara pendalaman (learnig), 
motivasi, dan kepribadian seseorang. Pendalaman, motivasi dan kepribadian 
seseorang akan berbeda dengan orang lain. Oleh karena itu, interpretasi terhadap 
sesuatu informasi yang sama akan berbeda antara satu orang dengan yang lain. 
Subproses yang terakhir adalah umpan balik (feedback), yang dapat memengaruhi 
persepsi seseorang.21Contoh seorang mahasiswa yang melaporkan hasil kerjanya 
kepada dosen kemudian mendapatkan umpan balik dengan melihat raut muka 
dosennya. 
Faktor-faktor yang memengaruhi pengembangan persepsi seseorang 
adalah: 
a. Psikologi 
Persepsi seseorang mengenai segala sesuatu didunia ini sangat dipengaruhi 
oleh keadaan psikologi. Contoh terbenangnya matahari diwaktu senja yang indah, 
akan dirasakan sebagai baying-bayang yang kelabu bagi seseorang yang buta 
                                                          
21Aang Ridwan, Komunikasi Antarbudaya mengubah persepsi dan Sikap Dalam 
Meningkatkan Kreativitas Manusia, h. 91 
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warna. Psikologi dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari sifat-sifat 
kejiwaan manusia dengan cara mengkaji sisi perilaku dan kepribadian seseorang, 
dengan pandangan bahwa setiap perilaku manusia berkaitan dengan latar belakang 
kejiwaanya. 
b. Famili (keluarga) 
Pengaruh yang sangat besar terhadap anak-anak adalah keluarganya. 
Orangtua yang telah mengembangkan cara yang khusus dalam memahami 
kenyataaan yang diturunkan kepada anaknya. Orang tua akan membentuk persepsi 
anaknya dalam memaknai kehidupan ini. Sebagai contoh ketika orang tua adalah 
seorang petani maka anaknya akan paham kehidupan bertani. 
c. Kebudayaan 
Kebudayaan dan lingkungan masyarakat tertentu juga merupakan salah 
satu faktor kuat dalam memengaruhi sikap, nilai, dan cara seseorang memandang 
dan memahami keadaaan dunia.22 
Persepsi sosial seseorang sangat tergantung dari pengalaman, seleksi dan 
evaluasi seseorang. Persepsi tersebut muncul karena setiap penilaian dan seleksi 
seseorang terhadap orang lain diukur berdasarkan standar budaya sendiri. Persepsi 
membantu seseorang menemukan dirinya melalui proses perbandingan sosial, 
seperti perbandingan kemampuan, prestasi, sikap, pendapat, nilai.23 
Dalam ilmu psikologi bahwa tindakan persepsi sering dihubungkan 
dengan respon sensoris dari indra terhadap objek tertentu, yang berupa benda, 
peristiwa atau manusia (individu atau kelompok) lain. Persepsi tidaklah 
sesederhana dijelaskan hanya dengan mengerti respons sensoris semata-mata, atau 
                                                          
22Aang Ridwan, Komunikasi Antarbudaya Mengubah Persepsi dan Sikap Dalam 
Meningkatkan Kreativitas Manusia, dengan kata pengantar Beni Ahmad Saebani, (Cet 1, Bandung 
CV Pustaka Setia 2016), h. 92-93 
23Andrik Purwasito, komunikasi multicultural, (Cet 1 Yogyakarta; Pustaka Pelajar  2015), 
h. 245 
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hanya dengan mengerti seseorang yang sudah melihat dengan mata, atau 
mendengar dengan telinga.24 Persepsi mengisyaratkan “melihat” tidak hanya 
dengan mata fisik tetapi melihat dengan makna “mengamati”, artinya seseorang 
individu dapat membedakan apa yang dilihat, apa yang penting dan tidak penting, 
apa yang masuk akal dan tidak masuk akal, apa yang dibutuhkan dan tidak 
dibutuhkan. Melihat dengan persepsi berarti melihat dengan otak. 
Persepsi mengalami proses aktif, artinya seseorang tidak pasif menerima 
informasi tentang dunia, karena dunia juga tidak memaksakan indra dan otak 
untuk langsung menerima rangsangan tersebut. Proses aktif artinya seseorang 
secara aktif memperhatikan, mengidentifikasi, dan menafsirkan sesuatu itu 
sebagai yang masuk akal karena berdasarkan pengalaman. Melalui persepsi, 
seseorang membuat seleksi terhadap aspek-aspek tertentu.Inilah yang disebut 
dengan persepsi secara sadar, dengan kesadaran yang timbul dari dalam diri 
individu. Pada dasarnya, pertama-tama pesan itu memasuki pikiran penerima, 
tahapan ini merupakan proses komunikasi yang disebut persepsi. 
Menurut De Vito bahwa pembentukan persepsi melibatkan beberapa 
tahapan diantaranya adalah ; 
a. stimulus merupakan rangsangan dari dunia sekeliling yang ditangkap oleh 
indra, kontak antarindra dengan stimulus yang menghasilkan respons, dan 
pada saat itu terjadi proses stimulus. 
b. Persepsi individu umumnya dibentuk dan dipengaruhi oleh latar belakang 
seseorang seperti keyakinan, asumsi, nilai-nilai, norma-norma dan kondisi 
tertentu. 
c. Persepsi seleksi adalah proses individu memilih konten pesan yang 
diinginkan lalu mengabaikan konten dari sudut pandang pengirim. 
                                                          
24Alo Liliweri, Komunikasi Antarpersonal, (Cet 2, Jakarta; Kencana 2017), h. 168 
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Persepsi seleksi sangat bermanfaat mengidenstifikasi perilaku individu 
yang cenderung melihat satu atau beberapa hal berdasarkan frame tertentu. 
d. Interpretasi  
Pada tahapan interpretasi evaluasi, individu akan memberikan interpretasi 
atau memberikan makna terhadap semua respon misalnya makna atas 
pengalaman, kebutuhan, keinginan, nilai-nilai, harapan, keadaan fisik, dan 
emosional, gender, makna atas keyakinan, yang semuanya berdasarkan 
skema dan skrip yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya.Sebagai 
contoh, ketika anda pertama kali bertemu dengan seorang dokter maka 
anda akan cenderung melihat orang ini sebagai individu yang serius, 
sukses, sadar kesehatan, dan mempunyai tradisi akademik yang kuat. 
Artinya, evaluasi individu tergantung cara orang lain membangun skema 
dan skrip terhadap orang yang ditemui.25 
Apabila persepsi dikaitkan dengan kehidupan sosial terdapat istilah yang 
disebut persepsi sosial.Persepsi sosial adalah proses pencernaan arti objek-objek 
sosial dan kejadian-kejadian yang dialami dalam lingkungan. Dalam persepsi 
sosial ada dua hal yang ingin diketahui yaitu keadaan dan perasaan orang saat ini, 
tempat ini melalui komunikasi nonverbal (kontak mata, busana, dan gerak 
tubuh).Atau lisan dan kondisi yang lebih permanen yang ada dibalik segala yang 
tampak saat ini (niat,motivasi,sifat) yang diperkirakan menjadi penyebab dari 
kondisi yang terjadi saat ini. Hal yang terakhir ini bersumber pada kecenderungan 
manusia untuk selalu berupaya guna mengetahui apa yang terjadi di balik yang 
ditangkap oleh indra. Dalam persepsi sosial penjelasan yang ada dibalik perilaku 
itu dinamakan atribusi.26 
                                                          
25 Alo Liliweri, Komunikasi Antarpersonal, (Cet 2, Jakarta; kencana 2017), h. 175 
26 Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya 
2008), h. 171 
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Persepsi dan atribusi ini sifatnya memang sangat subjektif, yaitu sangat 
tergantung pada subjek yang melaksanakan persepsi dan atribusi.Sapaan seorang 
laki-laki kepada teman perempuannya dengan menyentuh punggungnya, misalnya 
dapat dianggap pelecehan seksual oleh perempuan, walaupun laki-laki yang 
bersangkutan hanya menganggapnya sebagai keakraban. 
Komunikasi antarpersonal adalah komunikasi yang terjadi antara dua atau 
tiga orang yang disifati oleh dua orang yang berbagi pikiran, ide, gagasan, 
keyakinan, dan nilai-nilai dengan orang lain. Salah satu faktor yang memengaruhi 
efektivitas komunikasi antapersonal adalah persepsi antarpersonal, dan persepsi 
antarpersonal itu dimulai dari persepsi dari diri sendiri. 
Persepsi antapersonal adalah area penelitian dalam psikologi sosial yang 
meneliti keyakinan dua orang atau lebih berinteraksi satu sama lain. Area studi ini 
membedakan persepsi sebagai kognisi sosial yang membentuk antarpersonal 
dengan persepsi interpersonal.Karena itu, persepsi antarpersonal jelas 
membutuhkan kehadiran dua orang atau lebih. Persepsi berfungsi sebagai filter 
atau gerbang penjaga sehingga seseorang tidak kewalahan menerima semua 
rangsangan yang datang menyerang. Aspek kunci dari proses persepsi adalah 
perhatian selektif. 
Persepsi antapersonal mengacu pada penilaian seseorang yang disebut 
perseptor, terhadap orang lain. Dalam psikologi disebut targer yang mempunyai 
relasi satu sama lain. Dengan demikian persepsi antarpersonal merupakan proses 
pemberian makna dari dan diantara orang-orang yang mempunyai reaksi dan 
relasi satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari.27 
 
 
                                                          
27 Alo Liliweri, Komunikasi Antarpersonal,(Cet 2, Jakarta; Kencana 2017), h. 176 
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D. Tinjauan Islam tentang Komunikasi antarbudaya. 
Islam merupakan ajaran yang paling komprehensif, islam secara rinci 
mengatur kehidupan umatnya, melalui kitab suci Al-Qur’an الله memberikan 
petunjuk kepada ummat manusia bagaimana menjadi insan kamil atau pemeluk 
agama islam yang sempurna. 
Secara garis besar ajaran islam bisa dikelompokkan dalam dua kategori 
yaitu Hablum Minallah (hubungan vertikal antara manusia dengan tuhan) dan 
Hablum Minannas (hubungan manusia dengan manusia). الله menghendaki kedua 
hubungan tersebut seimbang walaupun Habluminannas lebih banyak 
ditekankan.Namun itu bukan berarti lebih mementingkan urusan kemasyarakatan, 
namun hal itu tidak lain karena Habluminannas lebih komplek dan lebih 
komprehensif. Dalam kehidupan sehari-hari manusia dituntut untuk selalu 
menjaga hubungan dengan sesama agar terjalin hubungan yang yang harmonis di 
tengah-tengah masyarakat.Dalam menjalin hubungan sesama diperlukan 
komunikasi yang efektif. Al-Quran sebagai pedoman manusia telah menjelaskan 
dengan baik cara berhubungan dengan  manusia yang lain. Seperti yang terdapat 
dalam Al-Qur’an: 
 
QS. An Nahl/16: 90 
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Terjemahan: 
Sesungguhnya الله menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan.Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran. 
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Ayat di atas dimulai oleh الله dengan menunjukdirinya sendiri dengan nama 
yang teragung, guna menekankan pentingnya pesan-pesannya bahwa 
sesungguhnya الله secara terus-menerus memerintahkan kepada siapapun di antara 
hamba-hamba-Nya untuk berlaku adil dalam sikap, ucapan dan tindakan walau 
terhadap diri-sendiri dan menganjurkan berbuat ihsan, الله melarang segalam 
macam dosa, lebih-lebih perbuatan keji yang amat dicela oleh agama dan akal 
sehat seperti mencuri, membunuh dan memfitnah orang lain. Dengan perintah dan 
larangan ini memberi pengajaran dan bimbingan kepada semua manusia, 
menyangkut segala aspek kebajikan agar manusia dapat selalu ingat dan 
mengambil pelajaran yang berharga. 
Ayat di atas dimulai dengan kata Al-Adl yang berasal dari kata Adala’ 
yang terdiri dari huruf-huruf “ain, dal dan lam, yang mengadung dua makna yang 
bertolak belakang, yakni lurus dan sama serta bengkok dan berbeda. Seseorang 
yang adil adalah yang berjalan lurus dan sikapnya selalu menggunakan ukuran 
yang sama, bukan ukuran ganda. Persamaan itulah yang menjadikan seseorang 
yang adil tidak berpihak kepada salah seorang yang berselisih.Adil adalah 
menempatkan sesuatu pada tempat yang semestinya, ada juga yang mengatakan 
bahwa adil adalah memberikan kepada pemilik hak-haknya.Manusia dituntut 
untuk menegakkan keadilan walaupun terhadap keluarga, ibu bapak dan diri 
sendiri. Keadilan pertama yang dituntut adalah keadilan terhadap diri-sendiri 
dengan jalan meletakkan syahwat dan amarah sebagai tawanan yang harus 
mengikuti perintah akal dan agama, bukan menjadikan syahwat dan amarah 
sebagai tuan yang mengarahkan akal dan tuntutan agamanya. Apabila demikian 
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itu terjadi maka sebenarnya seseorang itu tidaklah berbuat adil terhadap dirinya 
karena tidak menempatkan sesuatu pada tempat yang wajar.28 
Kata kedua Al Ihsanadalah puncak kebaikan dalam perbuatan.Insan adalah 
memperlakukan orang melebihi perlakuan orang lain kepada diri-sendiri, berbeda 
dengan adil memperlakukan orang lain sebagaimana orang lain memperlakukan 
diri, artinya ihsan adalah tingkatan yang paling atas dalam melakukan hubungan 
dengan orang lain.Hakikat makna ihsan sejalan dengan penjelasan Rasulullah 
kepada Jibril.Ketika ditanya dalam rangka mengajarkan kepada kaum muslim, 
Rasulullah menjelaskan bahwa ihsan adalah menyembah Allah seakan-akan 
engkau melihatnya dan bila tak dapat melihatnya maka yakinlah Allah sedang 
melihatmu”.Dengan demikian perintah Ihsanbermakna perintah melakukan segala 
aktivitas positif. 
Ayat selanjutnya berupa larangan untuk melakukan aktivitas yang keji dan 
berupa segala perbuatan, ucapan, bahwa yang dinilai buruk serta mengakibatkan 
dampak buruk bukan saja bagi diri sendiri tetapi kepada lingkungan.Qur’an surah 
An-Nahl ayat 90 memberikan isyarat kepada seluruh manusia agar dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari selalu berdasarkan dan mengedepankan sifat 
keadilan. Artinya dalam melakukan hubungan dengan orang lain seharusnya 
memperlakukan orang lain seperti memperlakukan diri sendiri, baik dengan orang 
lain maupun dengan keluarga, kerabat bahkan kepada musuh sekalipun. 
Perbedaan budaya, bahasa, etnis, dan bangsa tidak membatasi seseorang dalam 
melakukan hubungan komunikasi dengan orang lain. Selanjutnya ayat tersebut 
Allah secara tegas melarang manusia untuk berbuat keji dan mungkar, baik 
kepada Manusia, Alam dan kepada الله. Dalam hal ini hubungan kepada manusia, 
                                                          
28 M Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah;Pesan Kesan dan Keserasian Al Qur’an, (Jakarta 
Lentera Hati, 2002), h. 327-328. 
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الله menuntut agar tidak berbuat kekejian serta kemungkaran yang dapat merusak 
hubungan kepada manusia yang lain sebagai makhluk sosial dan tetap menjaga 
silaturahmi dengan orang yang ada disekeliling.29 
Perbedaan suku, jenis kelamin, bangsa, dan agama sekalipun tidak menjadi 
penghalang dalam melakukan aktivitas sosial. Seperti yang terdapat dalam Al-
Qur’an sebagai berikut;  
Q.S Al hujurat  49 / 13 
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Terjemahannya ; 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal. 
Ayat ini beralih kepada uraian tentang prinsip dasar hubungan antara 
manusia.Karena itu ayat di atas tidak lagi menggunakan panggilan yang ditujukan 
kepada orang orang beriman, tetapi kepada semua jenis manusia. Allah berfirman; 
hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seseorang laki-laki dan 
seorang perempuan yakni adam dan hawa, atau dari sperma(benih laki-laki dan 
ovum (indung telur perempuan) serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa juga 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal yang mengantar kamu untuk 
bantu membantu serta saling melengkapi, sesungguhnyayang mulia diantara kamu 
di sisiالله ialah yang paling bertaqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah maha 
                                                          
29 M Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah;Pesan Kesan dan Keserasian Al Qur’an, (Jakarta 
Lentera Hati, 2002), h. 329-331 
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mengetahui lagi maha mengenal sehingga tidak ada sesuatupun yang tersembunyi 
baginya, walau detak detik jantung dan niat seseorang. 
Ayat tersebut dimulai dengan kalimat sesungguhnya kami menciptakan 
kamu dari seseroang laki-laki dan seorang perempuan adalah pengantar untuk 
menegaskan bahwa semua manusia derajat kemanusiaannya sama di sisi الله, tidak 
ada perbedaan antara suku dengan yang lain. Tidak ada juga perbedaan pada nilai 
kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan karena semua diciptakan dari laki-
laki dan perempuan. Pengantar tersebut mangantar pada kesimpulan yang disebut 
oleh penggalan terakhir ayat ini yakni “sesungguhnya yang paling mulai di antara 
kamu di sisi الله ialah yang paling bertaqwa. “ karena itu berusahalah untuk 
meningkatkan ketakwaan agar menjadi mulia di sisi الله. 
Diriwayatkan oleh Abu Daud bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Abu 
Hind yang pekerjaan sehari-harinya adalah pembekam. Nabi meminta kepada 
Bani Bayadhah agar menikahkan salah seorang putri mereka dengan Abu Hind, 
tetapi mereka menolak dengan alasan tidak wajar, yaitu mereka menikahkan putri 
mereka dengannya yang merupakan salah seorang bekas budak mereka.Sikap 
keliru ini dikecam oleh Al-Quran dengan menegaskan bahwa kemulian disisi 
اللهbukan karena keturunan atau garis kebangsawanan tapi karena 
ketaqwaan.Artinya perbedaan kulit, bahasa, etnis, dan bangsa tidak menghalangi 
seseorang dalam berinteraksi dengan manusia yang lain. Semua manusia pada 
hakikatnya adalah sama tanpa melihat dari struktur sosial, pekerjaan, etnis jenis 
kulit, etnis dan bangsa. 
Ayat selanjutnya adalah dari kata Ta’arafu yang bersal dari kata ‘arafa’ 
yang mengandung arti mengenal, patron kata yang digunakan ayat ini 
mengandung makna timbal balik yang berarti saling mengenal. Semakin dengan 
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hubungan seseorang dengan orang lain semakin terbuka peluang untuk saling 
memberi manfaat. Karena itu ayat di atas menekankan perlunya saling mengenal. 
Dengan saling mengenal itu maka diharapkan saling dapat memberikan pelajaran 
dan pengalaman antara yang satu dengan yang lain guna meningkatkan ketaqwaan 
kepada الله.30 
                                                          
30M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah (Jakarta ; Lentera Hati 2002), h. 261 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui dinamika interaksi sosial 
budaya suku Jawa dengan suku Mandar di Kelurahan Taramanu Kecamatan 
Tutar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian 
kualitatif adalah pendekatan yang berlandaskan pada filsafat postpositvisme, 
digunakan untuk penelitian pada kondisi objek yang alamiah, peneliti adalah 
intrumen kunci.
1
 
Penelitian kualitatif menurut Lexy J. Moleong adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami tentang fenomena apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan. Secara holistik dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
2
 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini secara umum adalah 
mengenai interaksi sosial orang Jawa dan orang Mandar di Kelurahan Taramanu 
Kecamatan Tutar Kabupaten Polewali Mandar dalam kehidupan sehari-hari. 
Secara khusus penelitian ini  berfokus pada interaksi sosial, bagaimana fenomena 
interaksi orang Jawa dan orang Mandar di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar, 
serta tanggapan tokoh masyarakat terkait keberadaan orang Jawa di Kecamatan 
Tutar Kelurahan Taramanu. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,(Bandung:Alfabeta 2008), 
h. 11 
2
Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi.(Bandung. Rosda 
Karya,2005),h. 6 
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Peneliti memilih kualitatif karena penelitian kualitatif sangatlah subjektif, 
tidak digeneralisasi, dapat dideskripsikan secara mendalam karena peneliti 
berinteraksi langsung dengan informan yang diteliti atau yang menjadi fokus 
kajian. Penelitian kualitatif digunakan dengan melihat data empiris yang ada 
dilapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan sehingga menarik 
kesimpulan dari hasil yang didapatkan di lapangan penelitian.  
B. Jenis penelitian 
Fenomenologi adalah salah satu jenis metode penelitian kualitatif yang 
digunakan untuk meneliti pengalaman hidup manusia. Peneliti fenomenologi 
berharap untuk memperoleh pemahaman tentang kebenaran yang esensial dari 
pengalaman hidup. Primis utamanya bahwa peneliti harus peduli untuk 
memahami fenomena secara mendalam. Fenomenologi mengamsumsikan bahwa 
pengetahuan dapat diperoleh dengan berkonsentrasi pada fenomena yang dialami 
oleh orang-orang. 
3
 
Fenomenologi memiliki kelebihan sebagai metode penelitian. Jenis 
fenomenologi sebagai metode yang sangat efisien dan ekonomis karena seorang 
peneliti akan berurusan dengan data tertentu yang hendak digeneralisasi. Artinya 
sepanjang melakukan penelitian tidak mengabaikan seluruh data, tetapi 
memungkinkan seseorang untuk memilih mendeskriksikan data yang sangat 
dibutuhkan. Peneliti akan berinteraksi langsung  dengan partisipan. Dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti memudahkan untuk mengamati respons 
verbal berupa kata-kata dari partisipan.  
Fenomenologi membantu peneliti membangun sinergi yang terjadi antara 
reaksi peneliti dengan partisipan dan respons bersama, karena itu fenomenologi 
sangat luwes. Hal ini, fenomenologi dapat diaplikasikan dalam setting yang luas 
                                                          
3
 Alex Sobur, Filsafat Komunikasi Tradisi dan Metode Fenomenologi. (cet. ! Bandung; PT Remaja 
Rosdakarya), 2013.), h. X 
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dari sekedar individu, apalagi hasilnya mudah dipahami; hal ini karena peneliti 
memperoleh pendapat dan peryataaan langsung dari orang-orang yang menjadi 
subjek peneliti.
4
 
Tujuan penelitian fenomenologikal adalah  menjalankan pengalaman-
pengalaman apa yang dialami seseorang dalam kehidupan ini, termasuk 
interaksinya dengan masyarakat dilihat dari persfektif cara berkomunikasi, 
misalnya menyampaikan pesan, memperoleh informasi dan lain-lan.
5
 
Peneliti akan mencoba untuk mendeskripsikan tentang dinamika interaksi 
sosial budaya orang Jawa dengan orang Mandar di Kelurahan Taramanu 
Kecamatan Tutar Kabupaten Polewali Mandar. 
C. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar 
Kabupaten Polewali Mandar. Tentang Dinamika interaksi sosial budaya di 
Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar (studi fenomenologi orang Jawa dan orang 
Mandar). Dengan fokus penelitian berpusat pada interaksi sosial orang Jawa dan 
orang Mandar di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar.  
D. Sumber Data 
Penelitian kualitatif adalah kata-kata atau tindakan. Selebihnya merupakan 
data tambahan seperti arsip dokumen, dan lain-lain. Kata-kata dan tindakan orang 
yang diwawancarai dan diamati merupakan sumber data utama. Sumber data 
utama dicatat melalui catatan tertulis atau dengan perekaman suara maupun 
pengamatan merupakan hasil gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan 
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 Alex Sobur, Filsafat Komunikasi Tradisi dan Metode Fenomenologi. (cet. ! Bandung; 
PT Remaja Rosdakarya), 2013.), h Xii 
5
Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi. (Cet. 1 Makassar; Alauddin 
University Press, 2013), h. 28 
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bertanya. Pada penelitian kualitatif, kegiatan ini dilakukan secara sadar, terarah 
dan senantiasa bertujuan memproleh informasi yang diperlukan.
6
 
1. Data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti di lapangan melalui 
wawancara dengan orang-orang yang berkaitan dengan masalah penelitian dan 
dianggap memberikan informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
Adapun informan yang menjadi penelitian adalah masyarakat suku Jawa dan suku 
Mandar di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar yang dapat memberikan 
informasi yang sesuai dengan penelitian. 
2. Data skunder adalah data yang menunjang penelitian melalui kajian 
terhadap artikel-artikel, jurnal, makalah, buku-buku yang berkaitan dengan 
penelitian dan menunjang hasil penelitian. 
E. Teknik pengumpulan data 
1) Observasi Partisipan 
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan secara langsung kepada responden penelitian untuk 
mencari perubahan atau hal-hal yang diteliti. Di sisi lain, orang seringkali 
mengartikan observasi sebagai suatu aktivitas yang sempit, yakni memperhatikan 
sesuatu dengan menggunakan mata. Dalam pengertian psokologik, observasi atau 
yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian 
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi 
mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, 
peraba, dan pengecap. Apa yang dikatakan ini sebenarnya adalah pengamatan 
langsung.
7
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Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Rosda 
Karya, 2005), h.112 
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Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi. (Cet. 1 Makassar; Alauddin 
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Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra 
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kuliat. Karena itu, observasi adalah 
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja 
pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya. Di dalam pembahasan 
ini kata observasi dan pengamatan digunakan secara bergantian.
8
 
Observasi sangat diperlukan dalam sebuah penelitian karena observasi 
merupakan prapenelitian dalam sebuah penelitian. Dengan observasi seseorang 
dapat menggambarkan situasi dan kondisi terkait realitas yang akan diteliti. 
Dalam hal ini, peneliti mengobservasi terkait fenomena interaksi sosial 
budaya orang Jawa dan budaya orang Mandar di Kelurahan Taramanu Kecamatan 
Tutar Kabupaten Polewali Mandar.  
Peneliti menggunakan observasi dengan cara menjadikan observasi 
sebagai wadah untuk mengetahui realitas interaksi sosial budaya orang Jawa dan 
budaya orang Mandar di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar.   
Observasi dimaksudkan melihat dan mengamati perubahan fenomena-
fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang. Dengan melihat perubahan-
perubahan itu, seorang peneliti dapat menentukan apa yang diperlukan dan tidak 
diperlukan. Dalam hal ini yang menjadi penting dalam penelitian adalah interaksi 
antara orang Jawa dan orang Mandar di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar. 
Artinya komunikasi yang dibangun antara suku yang berbeda dan yang tidak 
penting adalah Interaksi antarsesama suku Jawa dan sesama suku Mandar. Oleh 
karena itu peneliti melihat dan mengamati kehidupan sosial yang melibatkan suku 
Jawa dan suku Mandar di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar. 
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2) Wawancara Mendalam 
Wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan mengajukan 
pertayaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada 
responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat 
perekam(tape recorder). Teknik wawancara dapat digunakan pada responden yang 
buta huruf atau tidak terbiasa membaca atau menulis, termasuk anak-anak. 
Wawancara juga dapat dilakukan dengan telepon.
9
 
Interview yang sering disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, 
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (inreviewer) untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer). Wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga 
apabila peneliti  ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
10
 
Metode wawancara ini dilakukan agar data yang diperoleh bersifat objektif 
dan dapat dipertanggungjawabkan. Wawancara yang dilakukan bersifat terencana 
dan terbuka sesuai dengan tujuan penelitian dan hasil yang akan diraih dalam 
penelitian ini. 
Wawancara dilakukan untuk dapat mendeskrifsikan lebih dalam,  bentuk 
interaksi sosial budaya yang melibatkan orang Jawa dengan orang Mandar di 
Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar dalam melakukan aktivitas-aktivitas yang 
berhubungan dengan interaksi antara orang Jawa dengan orang Mandar di 
Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar. Wawancara digunakan agar informasi 
yang diterima dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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Wawancara dalam penelitian ini menyangkut interaksi sosial antara orang 
Jawa dan orang Mandar di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar dalam aktivitas 
sehari hari. 
Peneliti mewawancarai masyarakat suku jawa yang menjadi fokus 
penelitian, dan tokoh masyarakat Mandar di Tutar atas respon atau pendapat atas 
kehadiran orang Jawa di tengah masyarakat Mandar di Kelurahan Taramanu 
Kecamatan  Tutar. 
3) Dokumentasi 
Dokumentasi, dari asal katanya document, yang artinya barang-barang 
tertulis. Di dalam melaksanakan metode documentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,  
notulen, catatan harian, dan sebagainya. 
Dalam pengetian yang lebih luas, dokumen bukan hanya yang berwujud 
tulisan saja, tetapi dapat berupa benda-benda peninggalan seperti prasasti dan 
simbol-simbol. Metode dokumentasi ini dapat merupakan metode utama apabila 
peneliti melakukan pendekatan analisis isi (conten analysis). Metode dokumentasi 
juga mempunyai kedudukan penting. Jika peneliti memang cermat dan mencari 
bukti-bukti dari landasan hukum dan aturan atau ketentuan, maka penggunaan 
metode dokumentasi menjadi tidak terhindarkan.
11
 
Peneliti menggunakan dokumentasi untuk menjadikan data penguat serta 
menjadi bukti dalam melakukan penelitian. Dokumentasi dilakukan sebagai alat 
pendukung jika diperlukan dalam suatu penelitian. Dokumentasi berisi tentang hal 
hal yang terkait dengan isi penelitian mulai dari struktur masyarakat, hubungan 
orang Jawa dengan orang Mandar di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data 
langsung untuk memahami dinamika interaksi sosial budaya orang Jawa dengan 
orang Mandar di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar Kabupaten Polewali 
Mandar. 
Analisis data Miles dan Huberman dilakukan melalui 3 tahap yaitu; 
1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal yang penting, dicari pola dan temanya. Reduksi data merupakan 
proses pemilihan, pemutussan perhatian melalui penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di tempat penelitian. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data berarti mendisplay/menyajikan data dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antara kategori. Penyajian data sering digunakan 
dalam penelitian kualitatif adalah bersifat naratif. Ini dimaksudkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah, karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Kesimpulan 
penelitian  kualitatif merupakan temuan baru yang disajikan berupa deskipsi 
atau gambaran yang awalnya belum jelas dan dapat berupa hubungan 
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kausal/interaktif dan hipotesis/teori. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
dilakukan setelah dari lapangan.
12
 
G. Teknik Pengabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif tingkat keabsahan data bermaksud untuk 
mengukur tingkat kebenaran hasil penelitian, serta mengungkapkan memperjelas 
data dengan fakta-fakta yang didapatkan di lapangan setelah penelitian. 
Keabsahan data dalam penelitian kualititaf harus dilakukan sejak awal 
pengambilan data, sejak awal pengambilan data, yaitu sejak melakukan reduksi  
data, display data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Adapun teknik yang digunakan dalam pengabsahan data tersebut adalah 
dngan mengadakan triangulasi. 
Tujuan mengadakan triangulasi adalah agar informasi yang telah diperoleh 
dan yang akan digunakan dalam penulisan laporan dapat sesuai dengan apa yang 
dimaksudkan oleh informan, dan key informan. Untuk itu, dalam penelitian ini 
triangulasi dilakukan sebelum, saat observasi dan akhir wawancara dengan cara 
mengulangi garis besar jawaban atau pendapat sebagai data berdasarkan catatan 
peneliti tentang apa yang disampaikan oleh informan. Tujuan ini dilakukan agar 
adanya perbandingan antara data gambar, observasi dapat dibandingkan dengan 
hasil wawancara dari informan.  
Peneliti akan menggunakan triangulasi sumber data. Melalui triangulasi 
sumber data, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti akan menggunakan 
observasi terlibat, catatan resmi atau tulisan pribadi dan gambar atau foto.
13
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BAB IV 
INTERAKSI SOSIAL BUDAYA ORANG JAWA DAN ORANG MANDAR 
DI KELURAHAN TARAMANU 
A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 
Kelurahan Taramanu terbentuk pada tahun 1981 yang berada di wilayah 
Kecamatan Tutallu. Pada tahun 2004 Tutallu dibagi menjadi dua Kecamatan 
yaitu Kecamatan Tutar dan Kecamatan Alu Kabupaten Polewali Mandar. 
Kecamatan Tutar terletak diperbatasan Kabupaten Majene dan Kabupaten 
Mamasa. Berada di 119⁰ 35’ 41 lintang Selatan dan 3⁰ 18’ 59’’ bujur Timur. 
Jarak dari Kecamatan Tutar ke ibukota kabupaten Polewali ± 80 KM. Kelurahan 
Taramanu adalah satu satunya kelurahan yang ada di Kecamatan Tutar. 
Kelurahan Taramanu berbatasan dengan : 
Sebelah Barat = Desa Pao Pao/ Puppuring 
Sebelah utara = Desa Taramanu Tua 
Sebelah Timur = Desa Arabua 
Sebelah Selatan = Desa Poda Poda 
Luas kelurahan Taramanu 15000 Ha dan terdiri dari tiga dusun yaitu Dusun 
Padang Mawalle, Dusun Lullung dan Dusun Roboang. Dengan Jumlah Penduduk 
sebanyak 2459 jiwa. Dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1209 jiwa dan 
jumlah perempun sebanyak 1250 jiwa.  
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Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Kelurahan Taramanu. pada tahun 2018. 
Dusun  Jumlah  Total  
Padang Mawalle 1199 1199 
Lullung 722 722 
Roboang 538 538 
Jumlah  2459  
Sumber ; Badan Pusat Statistik Polewali Mandar, Kelurahan Taramanu 2018 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2018 tentang jumlah 
penduduk Kelurahan Taramanu sebanyak 2459 orang. Jumlah tersebut adalah 
keseluruhan dari warga yang berdomisili di Taramanu.1 Masyarakat Kelurahan 
Taramanu terdiri dari suku Mandar, suku Bugis dan suku Jawa saling berinteraksi 
memenuhi kebutuhan hidup sebagai makhluk sosial. Kehidupan masyarakat 
Taramanu antara orang Mandar dan orang Jawa hidup secara rukun tanpa ada 
konflik meskipun berbeda kebudayaan dan suku. Kontak sosial antarsuku terjadi 
dalam kehidupan bermasyarakat diberbagai aspek seperti budaya, politik dan 
ekonomi. 
B. Dinamika Interaksi Sosial budaya Suku Jawa dengan Suku Mandar di 
Tutar 
Interaksi sosial merupakan faktor utama dalam kehidupan sosial. Interaksi 
sosial merupakan hubungan yang dinamis, yang menyangkut hubungan timbal 
balik antarindividu, antarkelompok manusia, maupun antara orang dengan 
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 BPS Kabupaten Polewali Mandar, Kecamatan Tutar. Tahun  2018. 
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kelompok manusia. Bentuk interaksi sisoal adalah akomodasi, kerja sama, 
persaingan, dan pertikaian. 
Interaksi sosial hanya dapat berlangsung antara pihak-pihak apabila reaksi 
dari kedua belah pihak. Interaksi sosial tidak mungkin terjadi apabila manusia 
mengadakan hubungan yang berlangsung dengan sesuatu yang sama sekali tidak 
berpengaruh terhadap sistem sarafnya sebagai akibat hubungan yang dimaksud. 
  Syarat terjadinya interaksi sosial adalah adanya kontak sosial dan 
komunikasi. Kontak sosial adalah salah satu syarat mutlak dalam interaksi sosial, 
dapat berupa bersifat primer dan sekunder. Kontak primer terjadi apabila ada 
kontak langsung dengan cara berbicara, kontak fisik, tersenyum dan sebagainya. 
Kontak sekunder terjadi dengan perantara misalnya melalui telepon, radio, TV 
dan internet. Komunikasi adalah proses memberi tafsiran pada perilaku orang 
lain yang berwujud pembicaraan, gerak-gerik badaniah atau sikap. Dengan 
tafsiran tersebut orang memberi reaksi berupa tindakan terhadap maksud pada 
orang lain. 
Berlangsungnya interaksi sosial didasarkan atas pelbagai faktor antara lain 
faktor imitasi, sugesti, identifikasi, simpati, motivasi, dan empati. Sedangkan 
bentuk-bentuk interaksi sosial adalah akomodasi, kerja sama, persaingan, dan 
pertikaian. Adapula interaksi sosial yang mengarah pada bentuk-bentuk 
pertikaian atau konflik disebut dengan interaksi sosial yang bersifat disasosiatif. 
Interaksi yang bersifat asosiatif seperti kerja sama, akomodasi dan asimilasi. 
 Dinamika interaksi sosial yang terjadi dalam kehidupan sosial dapat 
beragam. Dilihat dari jenisnya ada interaksi sosial yang mengarah ada pertikaian, 
persaingan, dan konflik disebut sebagai interaksi disasosiatif. Interaksi sosial 
yang menunjukkan kerja sama, akomodasi dan imitasi disebut sebagai interaksi 
sosial asosiatif. 
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Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial, karena 
tanpa interaksi sosial tidak mungkin ada kehidupan bersama. Manusia adalah 
mahkluk sosial pastilah melakukan interaksi sosial dalam rangka kehidupan 
bersama.2 
Interaksi sosial diuraikan dengan mengidentifikasi salah satu kelompok 
sosial. Suku Jawa merupakan salah satu kelompok sosial yang hidup dan 
berinteraksi di masyarakat Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar Kabupaten 
Polewali Mandar. Untuk mengetahui pola interaksi Suku Jawa dan Suku Mandar 
dapat didentifikasi melalui hasil penelitian berdasarkan observasi partisipan, 
wawancara mendalam serta dokumentasi yang menunjukkan interaksi sosial. 
Akan diuraikan berdasarkan hasil yang sesuai yang didapatkan di lokasi 
penelitian. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan selama satu bulan sejak 10 Januari 
hingga 10 Februari yang berlangsung dengan wawancara mendalam serta 
mengamati dinamika sosial antara suku Jawa dan Mandar di Kelurahan 
Taramanu. Peneliti mengedentifikasi suku Jawa terbagi menjadi dua bagian yaitu 
orang Jawa yang cenderung mengikuti budaya masyarakat Kelurahan Taramanu 
seperti, sikap, tingkah laku dan bahasa. Ada juga yang tetap pada budaya suku 
Jawa. Artinya tidak semua orang Jawa yang ada di Kelurahan Taramanu 
sepenuhnya mengikuti budaya yang ada. Hal ini diuraikan berdasarkan interaksi 
sosial budaya orang Jawa dan orang Mandar di Taramanu. 
 
1. Proses Disosiatif Orang Jawa dengan Orang Mandar di Kelurahan 
Taramanu. 
Proses sosial adalah setiap interaksi sosial yang berlangsung dalam jangka 
waktu sehingga menujukkan pola-pola pengulangan hubungan perilaku dalam 
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 Herimanto dan Winarno Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Jakarta Timur, Bumi Aksara 2016) h. 52 
49 
 
 
 
kehidupan masyarakat. Secara garis besar, proses sosial bisa dibedakan ke dalam 
dua jenis, yaitu proses sosial asosiatif dan proses sosial disosiatif. 
Interaksi sosial disosiatif adalah proses sosial yang mengarah pada konflik 
atau dapat merengggangkan solidaritas kelompok. Proses disosiatif dalam 
masyarakat dapat dilihat dari kebudayaan setiap masyarakat. Bentuk dan coraknya 
tentu saja bervariasi tergantung dari keadaaan budaya masyarakat. Dalam hal ini 
kehadiran orang Jawa di Kelurahan Taramanu mengarah pada proses disosiatif. 
Hal ini sesuai dengan peneliti dapatkan di lapangan bersama informan dari suku 
Jawa Sabri sebagai berikut; 
‘’Selama saya di sini dek, saya belum bisa ikut kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan masyarakat yang bersifat sosial seperti kerja bakti setiap 
minggunya, tapi kalau kegiatan keagamaan saya dan keluarga ikut serta, 
selain karna Maulid juga sebagai perintah agama juga bisa silaturahmi 
dengan orang-orang di sini.’’
3
 
Menurut Sabri, ada orang Jawa yang cenderung memisahkan diri dengan 
masyarakat di Kelurahan Taramanu dalam kegiatan-kegiatan sosial antara lain 
kerja bakti dan gotong-royong. Hal ini menujukkan bahwa ada orang Jawa yang 
menujukkan disosiatif dan menujukkan pertentangan dalam kegiatan sosial seperti 
kerja bakti, gotong-royong. Namun apabila terkait dengan kegiatan seperti 
menghadiri perayaan maulid, acara nikahan, aqiqah, dan melayat orang 
meninggal, orang Jawa tetap ikut serta dalam kegiatan tersebut. Hal ini bisa terjadi 
karena menghadiri perayaan maulid, acara pernikahan dan melayat orang 
meninggal tidak membutuhkan kerja keras, dan dengan menghadiri kegiatan 
seperti acara nikahan agar silaturahmi antara orang Jawa dan orang Mandar tetap 
terjalin dengan baik sebagai masyarakat Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar. 
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Proses disosiatif antara orang Mandar dan orang Jawa terjadi disebabkan 
tempat tinggal orang Jawa secara georgafis cenderung terpisahkan dari 
masyarakat dominan di Kelurahan Taramanu. Hal ini mengakibatkan intensitas 
komunikasi yang terjadi antara orang Jawa dan orang Mandar tidak kondusif atau 
masih terhambat sehingga mengakibatkan interaksi sosial budaya antarsuku tidak 
berjalan dengan baik. Intensitas komunikasi mengakibatkan pertukaran budaya 
kian cenderung kurang efektif, padahal bahasa adalah unsur budaya dalam 
masyarakat. Dalam hal ini, orang Jawa tidak bisa menggunakan bahasa Mandar 
ketika berkomunikasi dengan orang Mandar di Kelurahan Taramanu, orang Jawa 
dalam menjalin komunikasi dengan orang Mandar menggunakan bahasa 
Indonesia karena hanya itu cara yang bisa dilakukan agar bisa berkomunikasi 
dengan masyarakat Mandar di Kelurahan Taramanu. Dalam wawancara yang 
dilakukan bahwa Qadir belum bisa berbahasa Mandar walaupun sudah sekitar 
lima tahun hidup di tengah-tengah orang Mandar; 
‘‘selama ini saya masih belum bisa ikut kegiatan sosial, seperti gotong 
rotong. Kalau masalah bahasa saya juga belum bisa bahasa Mandar itulah 
kira-kira yang menjadi hambatan saya jika ingin berkomunikasi dengan 
orang tua di sini, karena memang dari awal saya tidak pernah belajar 
bahasa Mandar’’
4
. 
Komunikasi menjadi suatu cara efektif dalam melakukan perubahan sosial. 
Komunikasi berperan untuk menjembatangi perbedaan dalam masyarakat karena 
mampu merekatkan kembali sistem sosial masyarakat dalam usahanya melakukan 
perubahan. Komunikasi tidak lepas dari konteks sosialnya. Artinya komunikasi 
akan diwarnai oleh sikap, perilaku, pola, norma dalam masyarakat. Bahasa adalah 
salah satu unsur dari pertukaran budaya dan bahasa adalah alat komunikasi. 
Dengan demikian, komunikasi juga disebut sebagai proses budaya.  
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Komunikasi yang berlangsung antara orang Jawa dan orang Mandar 
menggunakan bahasa Indonesia karena orang Jawa belum bisa berbahasa Mandar. 
Dalam kehidupan sehari-hari di Kelurahan Taramanu, masyarakat asli Taramanu 
menggunakan bahasa Mandar sebagai penyampaian pesan, ide dan gagasan 
kepada orang lain. Bahasa digunakan sebagai media atau alat untuk 
menyampaikan pesan kepada orang lain, sebagai alat komunikasi, bahasa 
mempunyai fungi sosial dan fungsi kultural. Bahasa sebagai fungsi sosial adalah 
penghubung antaranggota masyarakat, sedangkan sebagai aspek kultural, bahasa 
sebagai sarana pelestarian budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
Bahasa dapat pula berperan sebagai alat integrasi sosial sekaligus alat adaptasi 
sosial, proses adaptasi akan berjalan dengan baik apabila satu sama lain dapat 
saling mengerti. Orang Jawa yang belum bisa berbahasa Mandar akan tertutup 
apabila berkomunikasi dengan orang Mandar. Bahasa adalah salah satu faktor 
yang menyebabkan orang Jawa cenderung menujukkan proses disosiatif dengan 
orang Mandar, kesamaan bahasa akan memudahkan proses komunikasi antara 
individu dan individu, kelompok dan kelompok yang lain termasuk orang Jawa 
dan orang Mandar. Perbedaan bahasa yang digunakan saat berkomunikasi 
mengakibatkan intensitas interaksi antara orang Jawa dan Mandar tidak berjalan 
kondusif, sehingga pertukaran budaya susah. 
Qadir dalam kehidupan sehari-hari menggunakan bahasa Indonesia ketika 
berkomunikasi dengan orang Mandar atau masyarakat Taramanu, hal itu menjadi 
salah satu faktor yang menghalangi orang Jawa dan orang Mandar saling 
beradaptasi dengan cepat. Bahasa Indonesia adalah bahasa yang digunakan untuk 
meyampaikan pesan dan ide ketika hendak berkomunikasi satu sama lain. Tentu 
berbeda ketika menggunakan bahasa Mandar, karena orang Mandar di Taramanu 
akan merasa bahwa orang Jawa secara sosial dan kultural dapat beradaptasi  di 
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Taramanu. Kesamaan bahasa yang digunakan adalah bagian dari upaya dilakukan 
agar tercipta hubungan yang harmonis, dan mempercepat proses interaksi sosial di 
masyarakat. Bahasa adalah hal utama dalam menjalin komunikasi dengan yang 
lain. Bahasa memegang perang penting perubahan sosial. 
Proses disosiatif selanjutnya diperlihatkan dalam proses persaingan antara 
orang Jawa dan orang Mandar. Persaingan antara orang Jawa dan Mandar terjadi 
dalam bidang ekonomi atau persaingan usaha jual beli di Kelurahan Taramanu. 
orang Jawa yang ada di Kelurahan Taramanu dalam aktivitas sehari-harinya hanya 
berjualan saja, sebagaimana pertama kali datang di Kelurahan Taramanu orang 
Jawa datang dengan berjualan. Seperti yang dikutip dalam wawancara sebagai 
berikut;  
‘’saya datang ke sini itu awalnya jual-jualan saja, tapi Alhamdulillah 
masyarakat Mandar di sini sangat baik dan ramah. Akhirnya memilih 
tinggal di sini sampai sekarang.’’
5
 
Persaingan antara orang Jawa dan orang Mandar terjadi setiap hari 
dibidang ekonomi, orang Jawa yang ada di Taramanu dalam memenuhi kebutuhan 
hidup berjualan di Kelurahan Taramanu. Selain karena orang Jawa yang datang ke 
Taramanu awalnya hanya berjual juga karena orang Jawa tidak memiliki lahan 
untuk berkebun, bertani seperti masyarakat Mandar di Taramanu pada umumnya. 
Interaksi sosial yang terjadi menandakan adanya proses disosiatif terjadi 
yang dilakukan oleh orang Jawa kepada orang Mandar namun tetap saling 
menghargai norma dan nilai yang ada di tengah-tengah masyarakat. Kehadiran 
orang Jawa di Taramanu sangat mendapat respon dari masyarakat asli Taramanu 
dengan tetap memberikan respon positif di tengah-tengah Mandar seperti dalam 
wawancara yang dilakukan kepada  informan,  Sabri mengatakan; 
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‘’begini, saya  dengan masyarakat Mandar di kelurahan Taramanu. Sangat 
diperlakukan baik oleh masyarakat-masyarakat di sini, awal saya datang 
itu, orang di sini ramah, baik, sopan, menghargai siapapun yang datang ke 
Taramanu. Selama kita juga baik, orang di sini juga akan baik sama kita’’
6
 
Hubungan antara suku Jawa dan Mandar di Kelurahan Taramanu sangat 
berjalan dengan yang baik, aman dan harmonis. Orang Jawa yang datang ke 
Taramanu masih melakukan aktivitas-aktivitasnya seperti dalam mencari 
kebutuhan ekonomi, persaingan antara orang Jawa dan orang Mandar dapat dilihat 
dari persaingan ekonomi atau jual-jualan. Persaingan yang terjadi tetap berjalan 
damai, aman dan harmonis. Hal itu disampaikan oleh tokoh adat masyarakat di 
Kelurahan  Abdul Rauf: 
‘’sebenarnya dari dulu sudah banyak mi yang datang ke Taramanu 
kecamatan Tutar mulai dari Bugis, sampai orang Jawa, jadi kalau soal 
interaksi dengan suku Jawa dari dulu sudah banyak yang datang selain 
suku Mandar, Alhamdulillah selama ini tidak ada orang pendatang yang 
membuat keributan, begitupun orang di sini, saling menghargai ji orang 
lain.’’
7
 
Dalam wawancara yang dilakukan terhadap informan bahwa masyarakat 
yang berdomisili di Taramanu ada beberapa suku dan mampu menciptakan 
kerukunan di tengah-tengah masyarakat. Komunikasi yang dilakukan oleh 
masyarakat Taramanu pada dasar saling menghargai dan cenderung menghormati 
satu sama lain. Hubungan yang harmonis tidak lepas dari perang pemerintah 
daerah, tokoh adat dan semua elemen masyarakat dalam menciptakan kerukunan 
dan kedamaian masyarakat walaupun berasal dari daerah yang berbeda bahkan 
suku yang berbeda pula. Setiap suku yang datang di Taramanu cenderung 
mendapatkan respon yang positif dari masyarakat di Kelurahan Taramanu. 
Kehidupan di Kelurahan Taramanu memiliki norma dan nilai yang sesuai dengan 
sosial budaya yang berkembang. Norma adalah aturan yang mengikat setiap 
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masyarakat yang berdomisili di Kelurahan Taramanu yang ditetapkan oleh 
pemerintah kelurahan, tokoh adat, serta orang yang di anggap mempunyai 
kedudukan di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar. Norma yang ditetapkan 
oleh pemerintah daerah serta diwajibkan setiap anggotanya untuk tunduk dan 
patuh pada aturan yang sudah ada, baik itu suku Jawa dan suku Mandar asli 
Kelurahan Taramanu. Norma dan nilai yang ada di Taramanu ditentukan oleh 
hasil musyawarah oleh para pemuka agama, pemerintah, dan juga dari tokoh adat, 
sebagaimana yang disampaikan oleh Muhammad Arif menurutnya; 
‘’Hubungan orang Jawa dan Mandar adalah masyarakat Taramanu juga, 
tidak dibanding-bandingkan, karena keduanya sama-sama masyarakat di 
sini. Semua orang yang hidup di Taramanu harus mengikuti nilai dan 
norma yang berlaku yang sudah ditetapkan oleh pemerintah kelurahan, 
tokoh adat dan pemuka agama. Baik dari cara bertutur kata sampai tingkah 
laku sehari-hari.’’8 
Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa suku Jawa ditetapkan 
sebagai masyarakat Taramanu Kecamatan Tutar, walaupun suku Jawa adalah 
pendatang di Taramanu. Kedua suku ini dalam proses interaksi sosialnya memiliki 
kesamaan yaitu mengikuti nilai dan norma yang sudah ditetapkan di Kelurahan 
Taramanu Kecamatan Tutar. Hubungan yang terjadi antara orang Jawa dan orang 
Mandar diatur oleh pemerintah Kelurahan Taramanu, dengan memandang bahwa 
semua adalah masyarakat Taramanu tanpa membedakan suku dan asal-usul setiap 
warga yang ada. Peran pemerintah kelurahan, tokoh adat, tokoh masyarakat dalam 
menjaga keberagaman suku di Taramanu sangat memberi berpengaruh sehingga 
membuat masyarakat sadar bahwa menjaga kerukunan adalah tugas bersama. Hal 
ini yang membuat hubungan antara orang Mandar dan orang Jawa selama ini tidak 
pernah terjadi konflik. 
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2. Proses Asosiatif Orang Jawa dengan Orang Mandar di  Kelurahan 
Taramanu . 
Proses sosial adalah hal yang mutlak terjadi dalam lingkungan hidup 
masyarakat. Proses sosial yang terjadi di Kelurahan Taramanu antara orang Jawa 
dan orang Mandar menujukkan proses asosiatif.  
Dalam kehidupan sehari-hari ada orang Jawa cenderung mengikuti 
budaya-budaya yang ada di masyarakat Taramanu dari segala aspek seperti sikap, 
tingkah laku, bahasa dan dalan hal memenuhi kebutuhan ekonomi di Kelurahan 
Taramanu Kecamatan Tubbi Taramanu (Tutar). Proses itu dilakukan agar orang 
Jawa dapat diterima dan tetap bisa bertahan di masyarakat Taramanu Kecamatan 
Tutar. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara bersama Muhammad Yusuf 
atau yang akrab disapa Fahri, mengatakan bahwa dirinya sepenuhnya mengikuti 
budaya Mandar seperti bahasa sampai dengan aktivitas sehari-hari; 
‘’Sejak tahun 2010 itu dek, saya berusaha untuk mengikuti gaya hidup 
orang mandar bahasanya, bertani dan bergaul dengan masyarakat apapun 
yang dilakukan oleh orang mandar di sini pasti saya ikut selama itu 
kebaikan.
9
’’ 
Dari kutipan di atas jelas bahwa ada orang Jawa yang mengikuti budaya 
yang berkembang di tengah masyarakat. Fahri adalah salah seorang dari suku 
Jawa yang mengikuti budaya yang berkembang di Taramanu. Penyesuaian itu 
dilakukannya sejak pertama kali masuk di Taramanu karna baginya sebagai tamu 
harus ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat 
setempat yang menjadi kebudayaan di Kelurahan Taramanu. Hal ini menandakan 
bahwa orang Jawa yang ada di Taramanu menjalin hubungan dengan lapisan 
masyarakat tanpa adanya konflik apapun. Fahri dalam melakukan interaksi 
dengan masyarakat di Taramanu lebih terbuka dikarenakan juga faktor lamanya 
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tinggal di Tutar. Fahri pada awalnya memang datang ke Taramanu dengan 
berjualan hingga akhirnya lama-kelamaan tinggal di salah satu rumah tokoh 
masyarakat di Taramanu, dengan demikian membuat Fahri, akhirnya tinggal dan 
berdomilisi di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar serta berinteraksi dengan 
masyarakat. Karena Fahri juga tinggal di rumah masyarakat yang menjadi salah 
satu tokoh masyarakat perempuan yaitu Hanna sehingga membuat Fahri mudah 
diterima di tengah-tengah masyarakat Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar. 
Demikian wawancara yang dilakukan dengan informan Fahri;  
‘‘Pada tahun 2010 saya itu awalnya datang hanya untuk jualan saja, tapi 
karena jarak dari Polewali kota dengan Tutar ini lumayan Jauh, pada saat 
itu sampai 3 jam di jalan, sampai saya akhirnya tinggal di rumah indo 
Hanna sampai lama kelamaan saya belajar membantu indo di kebun 
bertani’’.
10
 
 Fahri menjelaskan alasan pertama kali ke Tutar hingga akhirnya memilih 
untuk tinggal dan berdomisili serta berinteraksi dengan masyarakat Taramanu. 
Fahri juga menjelaskan bahwa upaya yang dilakukan karena Fahri tinggal di 
rumah seorang tokoh masyarakat di Taramanu yaitu Hanna. Itulah yang membuat  
Fahri lebih mudah diterima dan cepat berinteraksi dengan masyarakat, serta lebih 
cenderung mengikuti semua budaya-budaya yang ada di Kelurahan Taramanu 
Kecamatan Tutar seperti bahasa, bertingkah laku, berkebun untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Hanna menegaskan bahwa awalnya karena simpati dengan Fahri 
yang berjualan keliling hingga akhirnya diajaknya untuk tinggal di rumah bersama 
dengan keluarga. Sejak saat itu, Fahri mulai cenderung mengikuti budaya-budaya 
yang ada di Taramanu bahkan setiap kali ada kegiatan sosial atau perkumpulan 
yang diadakan oleh masyarakat Mandar di Taramanu. Seperti dalam wawancara 
bersama Hanna; 
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‘’Kan awalnya dia itu datang jual-jual pakaian, terus lama-lama ikut lagi 
kerja-kerja selokan, kemudian lanjuti lagi menjual pakaian, saya ini ya 
kasian liat dia harus pulang malam terus ke kota, apalagi dulu itu kalau 
hujan mi susah mi orang kembali pulang. Jadi saya ajak mi untuk tinggal 
di rumah saja. Lama-lama mulai mi pergi-pergi kebun kerja, belajar 
berkebun, pelihara kambing mi. ya akhirnya tinggal mi di sini’’.
11
    
Dari wawancara di atas menegaskan bahwa dalam proses sosial yang 
dilakukan oleh Fahri, juga tidak terlepas dari pengaruh atau dorongan dari tokoh 
masyarakat, serta tekad yang kuat dari Fahri untuk bisa berinteraksi dengan 
masyarakat di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar. Hal ini menandakan bahwa 
proses interaksi sosial yang terjadi antara orang Jawa dan orang Mandar di 
Taramanu menunjukkan sikap asosiatif, yaitu kerja sama, akomodasi dan 
asimilasi. Proses asosiatif adalah proses yang dilakukan untuk mengurangi 
pertikaian, dan pertentangan. Artinya prosesnya mengarahkan pada penyatuan 
tujuan bersama dalam masyarakat. Hal ini dicerminkan dalam upaya orang Jawa 
untuk ikut serta dalam kegiatan-kegiatan sosial, kerja bakti, suka rela, atau 
gotong-royong yang dilaksanakan oleh masyarakat lokal berdasarkan himbauan 
atau hasil musyawarah para tokoh di Kelurahan Taramanu. Kerukunan hidup itu 
disebabkan karna orang Mandar yang tinggal di Taramanu memperlakukan orang 
Jawa sama seperti orang Mandar pada umumnya begitupun sebaliknya, orang 
Jawa yang datang menyadari bahwa mereka adalah orang pendatang di Taramanu 
jadi apapun yang dilakukan harus sesuai dengan budaya yang berkembang di 
Taramanu. 
‘’Kalau ada kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat saya pasti 
ikut serta dalam kegiatan tersebut baik itu kerja bakti gotong-royong, 
seperti memperbaiki jalan, kerja bakti di Mesjid, rumah warga sampai 
dengan adat istiadat yang ada di sini.’’12 
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Gotong-royong adalah kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat 
Taramanu setiap minggu atau setiap hari sabtu sesuai dengan himbauan 
pemerintah setempat yaitu lurah, kepala dusun atau tokoh masyarakat Mara,dia. 
Gotong royong adalah kegiatan rutin yang berkembang di masyarakat Tutar dari 
dulu sampai sekarang, gotong-royong diartikan sebagai bentuk kerja sama yang 
dilakukan oleh masyarakat Taramanu dalam menyelesaikan persoalan yang terjadi 
di tengah-tengah masyarakat. Gotong-royong yang dilakukan ada yang bersifat 
umum, seperti kerja sama membersihkan masjid, membersihkan jalan 
penghubung antardusun, memberbaiki jalan ke kebun dan lain-lain, adapula yang 
bersifat kelompok yaitu kerja sama di kebun, atau yang dikenal dengan istilah 
Siwali-Waliang dalam bahasa Mandar saling membantu menanam di kebun dan 
membersihkan kebun warga sesuai dengan urutan tertentu. Kerja sama semacam 
ini dilakukan dua kali dalam satu bulan setiap sabtu dan ahad dengan dihadiri oleh 
semua masyarakat mulai dari anak muda sampai orang tua, baik itu tokoh 
masyarakat maupun masyarakat biasa. Sesuai dengan wawancara yang 
disampaikan oleh Muhammad Arif; 
‘’Hubungan antara orang Jawa dan mandar sangat damai teratur dalam hal 
apapun, contoh saja ini dek, setiap ada kerja bakti atau gotong royong 
yang dilakukan setiap sabtu dan ahad itu sebagian orang jawa juga ikut, 
bahkan orang jawa yang paling dahulu tiba di tempat kerja sebelum 
masyarakat asli di sini. Kadang juga sih ada yang tidak hadir karna 
informasinya tidak tersampaikan..’’
13
 
Muhammad Arif menegaskan bahwa apapun yang dilakukan oleh orang 
Mandar selalu melibatkan orang Jawa. Hal itu dilakukan atas dasar kerukunan 
antara suku dan atas dasar persatuan hidup sebagai masyarakat Taramanu. 
Keterlibatan orang Jawa dalam berpatisipasi dengan masyarakat Mandar dalam 
kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial atau lebih mengara pada kepentingan hidup 
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bersama sebagai masyarakat Taramanu. Dalam kegiatan sosial yang sering 
diadakan oleh pemerintah di Kelurahan melibatkan orang Jawa untuk ikut serta 
bertisipasi dengan masyarakat, hal itu disebabkan karena orang Jawa dan orang 
Mandar yang ada di Taramanu saling menyesuikan diri dalam aktivitas sehari-
hari. Orang Jawa sebagai pendatang di Taramanu menyadari bahwa dirinya adalah 
tamu namun   tetap mengikuti aturan yang ada di Taramanu. Mulai dari penentuan 
struktur dusun sampai pada pengambilan kebijakan yang ada di Taramanu. Hal itu 
sesuai yang dijelaskan oleh lurah Taramanu; 
‘’Begini dek orang di sini kan kebanyakan orang Mandar asli, pasti lebih 
dominan dalam hal kebudayaan adat istiadat, jadi apapun yang ditetapkan 
oleh pemerintah adat, orang tua dan aparat pasti yang dipertimbangkan itu 
dari segi adat budaya yang selama ini berkembang ‘’
14
  
Mara’dia adalah salah satu tokoh yang dianggap memiliki kemampuan, 
salah satu yang dianggap sebagai panutan, contoh masyarakat, mampu 
memberikan kebijakan yang bisa membuat masyarakat bisa damai dan yaman 
hidup di tengah masyarakat. Dalam pengambilan kebijakan yang ada di Taramanu 
semua dikonfirmasikan ke Mara’dia apapun yang akan dilakukan oleh 
masyarakat setempat mulai dari penentuan kepala dusun, imam dan Khatti’ 
Pa’bicara sekalipun. Mara’dia adalah orang yang secara garis keturunan asli 
masyarakat Taramanu dan mempunyai garis keturunan bangsawan dan memiliki 
kewibawaan serta mampu menjadi penengah atau dijadikan oleh masyarakat 
contoh teladan. Artinya Mara’dia adalah orang yang menjadi contoh teladan di 
lingkungan Taramanu. Penentuan struktur dusun mulai  dari Pa,bicara, kepala 
dusun, sampai Imam melalui hasil musyawarah yang dilaksanakan oleh tokoh 
adat, pemerintah di Kelurahan Taramanu. Penentuan yang ditetapkan harus sesuai 
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dengan norma dan nilai yang ada di masyarakat. Hal itu sesuai dari hasil 
wawancara yang dilakukan kepada informan mengatakan; 
‘’Di kelurahan ini, kalau ada kegiatan yang ingin dilaksanakan selalu 
melalui musyawarah yang melibatkan tokoh adat, orang tua, imam, kepala 
dusun. Biasanya itu dilakukan kalau ada masalah-masalah, seperti kalau 
ada masalah di masjid pasti musyawarah lagi itu, semua itu dek pasti 
ditentukan oleh para tokoh yang ada di sini yaitu orang Mandar.’’
15
 
Penentuan kebijakan yang ada di Taramanu melalui musyawarah yang 
dilaksanakan oleh tokoh-tokoh mulai dari imam, kepala dusun, dan mara’dia. 
Hukum adat yang ditetapkan melalui hasil musyawarah yang hadiri oleh tokoh-
tokoh masyarakat Mandar tanpa melibatkan suku lainnya. Semua kegiatan yang 
dilaksanan yang bersifat terbuka mulai dari kegiatan keagamaan, sampai dengan 
kegiatan adat istiadat ditentukan oleh tokoh masyarakat. bahkan bukan hanya 
kegiatan sosial namun penentuan sebagai Mara’dia, Pabicara, kepala dusun, 
Imam masjid, Khutti. Dalam wawancara yang dilakukan terhadap bapak 
Muhammad Arif mengatakan; 
‘’Selama ini kalau ada masalah dikelurahan pasti melalui musayawarah 
antara tokoh-tokoh di sini, dan tokoh-tokohnya itu dek semua asli orang 
disini. Belum ada dari orang luar apalagi dari suku lain. semua mara,dia, 
pa,bicara, imam dan Kelapa dusun itu ditentukan oleh hasil musyawarah 
tokoh-tokoh orang di sini, artinya begini dek selama ini belum ada yang 
menjabat selain orang Mandar atau asli kelurahan Taramanu.’’
16
 
Dari kutipan informan di atas dapat menjelaskan bahwa proses sosial yang 
terjadi di Taramanu sesuai dengan masukan oleh masyarakat Mandar atau para 
pemilik kebijakan seperti mara,dia, , Khatti’ dan Imam. Hal itu disebabkan karena 
masyarakat Mandar adalah kelompok mayoritas yang mampu memberikan atau 
mengendalikan perubahan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Masyarakat 
mayoritas adalah masyarakat yang memiliki kendali sosial atau mendominasi 
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serta memiliki kekuatan untuk mengatur, mengadalikan aktivitas sosial. Seperti 
halnya yang terjadi di masyarakat Taramanu suku Mandar yang menjadi 
masyarakat mayoritas dari segi jumlah, dan memiliki kendali serta mengatur 
semua aktivitas mulai dari kebijakan politik, ekonomi dan struktur di kalurahan 
Taramanu. Hal itu menjadikan masyarakat pendatang termasuk suku Jawa 
mengikuti dan menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang ditetapkan oleh 
pemerintah setempat. Walaupun demikian hubungan antara orang Jawa dan 
mandar tetaplah harmonis, saling menghargai dan saling menjaga kepercayaan 
karena pada dasarnya kehadiran sukua Jawa di Taramanu hanya untuk memenuhi 
kebutuhan hidup, mencari nafkah dengan keluarga. Seperti yang disampaikan oleh 
informan sebagai berikut; 
‘’Kami datang ke sini itu bukan untuk cari masalah, tidak mau ji untuk 
mencari konflik di sini, kami datang itu karena keperluan hidup, mencari 
nafkah. Dan kebetulah kita berdomisili di sini mi sampai sekarang jadi 
kami tidak merasa dirugikan yang penting bukan ji soal dibatas jual 
jualan.’’
17
 
Kehadiran masyarakat Jawa di Taramanu memang pada awalnya memang 
hanya untuk berjual. Pada dasarnya suku Jawa tidak menginginkan jabatan 
tertentu dalam masyarakat atau struktur di kelurahan. Dalam proses sosial yang 
melibatkan antara suku Jawa dan Mandar berjalan dengan baik-baik saja selama 
ini tanpa adanya konflik, artinya walaupun suku Jawa tidak diberi kebebasan 
untuk masuk dalam struktur kelurahan Taramanu tapi suku Jawa tetap merasa 
bahwa itu bukanlah hambatan yang menjalin hubungan antarsuku. Artinya suku 
Jawa tidak merasa dikecilkan dalam lingkungan di Taramanu dikarenakan 
kedatangan orang Jawa di Taramanu memang awalnya bukan untuk menduduki 
Jabatan. Hal itu disampaikan oleh Suku Jawa dalam wawancara ia menegaskan;  
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‘’Bahwa apapun yang ditetapkan oleh masyarakat atau tokoh-tokoh di 
Mandar, selama ini belum ada yang menampakkan sikap diskriminasi 
antarsuku, baginya bahwa struktur kelurahan yang dominasi adalah orang 
Mandar bukan sikap diskriminasi tapi itu adalah sikap politik agar suku-
suku yang datang di sini tidak saling menonjolkan antarsuku namun tetap 
menghargai penduduk asli Mandar di kelurahan Taramanu’’.
18
 
Dalam kehidupan di kelurahan Taramanu hubungan masyarakat sangat 
damai saling menghargai serta saling menghormati baik sesama suku maupun 
dengan suku yang berbeda, itu dalam dilihat dari aktivitas-aktivitas sosial yang 
dilakukan oleh masyarakat sesama suku maupun antarsuku yang berbeda. Hal itu 
disebabkan oleh sikap masyarakat yang sangat terbuka dan  saling menghargai 
dan menjalin kerjasama dalam aktivitas sosial. Karena semua masyarakat yang 
ada di Taramanu adalah satu keluarga atau mempunyai silsilah keturunan yang 
sama, maka hubungan yang terjadi juga atas dasar kekeluargaan. Artinya budaya 
orang Mandar yang saling menghormati diikuti oleh suku Jawa yang ada di 
Taramanu ketika berhubungan dengan masyarakat Mandar. Masyarakat Taramanu 
dikenal dengan sikap yang ramah, sopan dan saling menghargai satu sama lain, 
baik dari suku yang sama maupun dengan suku yang berbeda. 
C. Persepsi Masyarakat Mandar terhadap Suku Jawa di Kelurahan Taramanu 
Dalam hidup bermasyarakat ditemui beberapa kelompok yang berbeda 
baik berbeda suku, agama dan ras, yang saling melakukan interaksi sosial. 
Perbedaan suku, agama dan rasa memengaruhi pandangan setiap individu dan 
kelompok. Perbedaan itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 
pengetahuan, lingkungan, latarbelakang, budaya dan pengalaman. Persepsi 
seseorang diperoleh dengan cara pandang terhadap objek, peristiwa tertentu 
dengan cara yang berbeda-beda dengan menggunakan alat indra yang dimilliki, 
kemudian memberikan interpretasi terhadap peristiwa yang diperolehnya. Persepsi 
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negatif dan positif setiap individu sudah tersimpan dalam pikiran alam bawa sadar 
individu. Persepsi yang tersimpan akan sendirinya muncul ketika ada rangsangan 
atau stimulus dari luar, kejadian peristiwa yang mendahuluinya. Persepsi 
merupakan hasil kerja otak dalam memahami atau menilai suatu hal yang terjadi 
di sekitarnya. 
Kecamatan Tutar adalah daerah yang terletak di daerah pegunungan 
dengan kondisi yang dominan pertanian dan perkebunan, dengan beberapa desa 
dan kelurahan. Kelurahan Taramanu dikenal dengan kekayaan hasil bumi berupa 
kakao, kopi, dan berbagai macam hasil bumi lainnya inilah yang membuat orang 
tertarik untuk datang di Kelurahan Taramanu. Hal ini mendorong terjadinya 
perbedaan pandangan antara satu dengan yang lainnya karena perbedaan suku 
budaya. Di kelurahan Taramanu ada masyarakat pendatang maupun masyarakat 
lokal. Berbagai pandangan terkait keberadaan Suku Jawa mendorong masyarakat 
Tutar untuk saling berhubungan dengan yang lain. Salah satu wawancara dari 
narasumber penduduk masyarakat Mandar di Kelurahan Taramanu, Radia 
mengatakan; 
‘‘Di sini, masyarakatnya berasal dari berbagai macam daerah mulai Jawa, 
bugis dan NTB, tapi yang paling banyak itu pastilah orang Mandar. 
Dengan berbagai macam budaya melakukan interaksi sosail dengan semua 
orang di sini. Alhamdulillah selama ini belum ada konflik.
19
’’ 
Dari hasil wawancara dengan masyarakat lokal, menegaskan bahwa tidak 
semua masyarakat yang ada di Taramanu adalah masyarakat asli atau suku 
Mandar melainkan dari berbagai suku. Informan adalah masyarakat asli 
Taramanu, Radia mengakui bahwa masyarakat Taramanu berasal dari berbagai 
macam daerah, bahkan suku. Lebih lanjut menegaskan bahwa walaupun 
masyarakat Taramanu berbagai suku namun interaksi serta hubungan dengan suku 
lain sangat baik. Menurutnya perbedaan suku memang selalu terjadi dalam 
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kehidupan bermasyarakat, semestinya dipandang sebagai rahmat, kerukunan 
bukan sebagai pemicuh terjadinya perpecahan dan konflik. Radia menegaskan 
bahwa kondisi kehidupan masyarakat antara suku Jawa dan Mandar menunjukkan 
adanya proses asosiasi dan disosiasi. Relasi sosial memang dapat berbentuk relasi 
yang bersifat asosiatif dan disosiatif. Interaksi yang asosiatif adalah hubungan 
sosial dalam masyarakat yang terwujud dari adanya proses penyesuaian 
antarelemen  masyarakat, dari segala hal yang disepakati bersama serta tidak 
bertentangan dengan norma sosial budaya yang berlaku di suatu tempat. Proses ini 
mengarahkan pada ikatan kuat antara pihak-pihak dalam masyarakat. Dalam 
proses asosiatif meliputi kerjasama, akomodasi dan asimilasi. Di sisi lain, 
interaksi disosiatif merupakan proses sosial yang mengarahkan pada perpecahan 
dan meregankan rasa solidaritas dalam masyarakat. Lebih lanjut Radia 
menjelaskan bahwa ada masyarakat suku Jawa yang masih pada budaya nya; 
 
‘’Iya tidak semua orang Jawa yang ada di sini itu ikut sepenuhnya sama 
budaya orang Mandar, saya liat ada juga yang gak ikut kerja bakti. 
Walaupun begitu masyarakat di sini tetap menghargai dan menghormati 
orang pendatang atau Jawa, tapi kalau mas Fahri itu biar apa nakerja toi, 
mulai dari awal memang datang sampai sekarang selalu ikut kalau ada 
kegiatan-kegiatan sosial di sini.’’
20
  
Radia menegaskan bahwa orang Jawa yang ada di Kelurahan Taramanu 
ada yang ikut atau menyesuaikan diri dengan masyarakat dengan cara ikut serta 
dalam kegiatan kerja bakti sosial, adapula yang belum sepenuhnya mengikuti 
aktivitas sosial yang ada di Kelurahan Taramanu. Walaupun demikian Hubungan 
antara orang Jawa dengan orang Mandar terjadi dan dibangun atas dasar persatuan 
dalam membangun terciptanya masyarakat yang damai dan teratur. Orang Jawa  
yang belum ikut serta dalam kegiatan sosail seperti kerja bakti yang diadakan oleh 
pemerintah setempat tidak menghalagi interaksi antara orang Jawa dan orang 
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Mandar, itu disebabkan karena orang Jawa yang belum ikut serta dalam kegiatan 
tersebut sebagaian besar masih belum terbiasa dengan kerja bakti seperti 
membangun rumah warga, membersihkan jalan yang menghubungkan antardusun 
dan pekerja-pekerja yang dianggap keras. Berdeda dengan Fahri yang menjadi 
informan peneliti, Fahri sepenuhnya mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh 
pemerintah atau masyarakat di  Taramanu mulai dari pekerjaan sebagai petani, 
kerja bakti bahkan ikut merayakan kegiatan adat istiadat. Sesuai dengan 
wawancara yang disampaikan oleh Rudi bahwa orang Jawa yang hidup di 
Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar ada yang menyatu dengan masyarakat 
Taramanu, ada juga yang belum sepenuhnya bergaul dengan orang Taramanu.    
‘’Itu orang Jawa yang di sini saya liat, orang Jawa disni kayak dua bagian 
I, ada yang selalu ikut sama masyarakat, ada juga yang belum bisa ikut 
kerja bakti misalnya. Tapi semua oran Jawa itu saling menghargai, sopan 
caranya berbicara kepada orang Mandar, belum pernah saya liat orang 
Jawa bicara kasar sama orang Mandar, begitupun sebaliknya, intinya 
orang Jawa dan Mandar sangat baik’’
21
 
Hal itulah yang membuat hubungan antara orang Jawa dan orang Mandar 
terjalin tanpa adanya konflik. Hubungan kedua suku ini terjalin sangat baik seperti 
kerja bakti. Namun soal berkomunikasi atau saling berinteraksi dengan yang lain, 
suku Jawa dan Mandar saling membangun hubungan dalam kehidupan sehari-
hari, dapat dilihat dari proses sosial ketika ada kegiatan yang dilakukan oleh orang 
Mandar terdekat orang Jawa juga ada juga diikutkan atau diundang untuk hadir 
dalam acara tersebut seperti acara baca-baca syukuran, acara nikahan, tammatan 
Al Qur’an, dan lain-lain. Dari situ dapat dilihat bahwa ada upaya yang dilakukan 
oleh orang Mandar dan Jawa untuk bisa saling berinteraksi dalam kegiatan sehari-
hari. Seperti yang dijelaskan oleh Radia; 
‘’Kalau ada acara di sini, acara nikahan, tammatan Al Qur’an, orang Jawa 
juga ikut diundang, ikut sama-sama kumpul sama masyarakat bercerita, 
                                                          
21
 Rudi, Wawancara. 01 Februari 2019, Kelurahan Taramanu 
66 
 
 
 
karena orang Mandar ataupun Jawa sudah masuk mi dalam keluarga di 
kelurahan ini’’.
22
 
 Hubungan antar Jawa dan Mandar di kelurahan Taramanu sangat berjalan 
dengan damai dan aman. Orang Jawa yang cenderung memisahkan diri dari 
kelompok disebabkan letak geografis rumah orang Jawa cenderung terpisah dari 
kelompok dominan yang ada di Kelurahan Taramanu. Adapun proses disosiatif 
yang dilakukan hanya mengarah pada persaingan dalam berusaha mencari 
nafkah. Persaingan merupakan proses sosial yang terjadi antara dua kelompok 
atau suku yang bersaing, berlomba melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan 
tertentu. Seperti persaingan dalam berbisnis dan berjualan. Persaingan yang 
terjadi dan dilakukan oleh masyarakat Suku Jawa dan Mandar atas norma dan 
nilai yang diakui bersama dan berlaku di masyarakat Kelurahan Taramanu 
Kecamatan Tutar. Persaingan tidak menggunakan kekerasan dan ancaman, jadi 
dapat disebut persaingan dilakukan dengan sehat dan sportif. 
‘’Kerjaannya orang Jawa di sini ada yang jual ada juga yang bertani sama 
semerti orang asli di sini, kalau soal bersaing, iya bersaing ji tapi tidak 
saling baku berkelhai ji, artinya begini e orang jawa dengan orang Mandar 
bersaing sehat, ya intinya niat jual jualan saja. Tidak ada ji konflik antara 
keduanya.’’
23
 
 Realitas ini menggambarkan bahwa hubungan orang Jawa dan Mandar 
dalam kehidupan sosial sangat damai dan teratur. Hal itu dapat terjadi karena 
masyarakat Jawa yang datang di Taramanu mengikuti budaya yang ada pada 
masyarakat Mandar.  Orang Jawa dan orang Mandar telah berupaya melakukan 
atau membangun hubungan dengan baik serta senantiasa melakukan gerakan 
pendekatan dan penyatuan. Bentuk khusus yang dilakukan adalah proses asosiatif 
yang dilakukan adalah kerjasama dan cooperation. Kerjasama adalah suatu usaha 
bersama antara orang perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai satu 
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atau tujuan bersama yaitu kenyaman dalam kerukunan masyarakat khususnya di 
Taramanu. 
Interaksi antara orang Jawa dan orang Mandar berlangsung dengan baik 
seperti masyarakat pada umumnya. Hubungan keduanya saling melengkapi dan 
terjalin dengan sangat terbuka dengan identitas suku masing-masing. Interaksi 
yang dilakukan akan membuat tingkat prasangka terhadap satu suku dengan yang 
lain menjadi positif sehingga menimbulkan kepercayaan terhadap suku Jawa 
semakin berkurang. Hal ini disebabkan oleh kontak sosial yang terjadi setiap hari 
tanpa menunjukkan atau menonjolkan siapa yang lebih dominan. Intensitas kontak 
sosial yang terjadi kedua suku tersebut terjadi setiap hari dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari seperti kegiatan lingkungan, jual beli dan kegiatan-kegiatan 
lainnya.  Kontak sosial yang berlangsung secara terus-menerus akan membuat 
kedua suku tersebut saling memahami lebih mendalam tentang kesamaan tujuan 
yang tidak disadari selama ini. Interaksi yang terus terjadi secara langsung dari 
kedua suku ini akan menghilangkan prasangka buruk antara satu sama lain.  
Proses interaksi yang terjadi antara orang Jawa dan orang Mandar dalam 
Kelurahan Taramanu dilakukan setiap hari dengan saling menghargai satu dengan 
yang lain. Proses yang dilakukan akan memberikan dampak yang positif bagi 
kedua suku tersebut. Karena setiap orang yang berkomunikasi dengan orang lain 
akan semakin memberikan pemahaman sehingga mengurangi kecurigaan dengan 
yang lain. Dalam berkomunikasi dengan orang lain, setiap orang memiliki ide 
umum mengenai apa yang akan terjadi yang disebut Borgoon sebagai posisi 
interaksi. Posisi interaksi ini ditentukan oleh tiga faktor yaitu kebutuhan, harapan 
dan keinginan. Kebutuhan adalah segala hal yang diperlukan dalam interaksi, 
kebutuhan dapat bersifat biologis speperti meminta makanan, atau kebutuhan 
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sosial seperti kebutuhan untuk berafiliasi atau kebutuhan berteman. Adapun 
harapan adalah pola-pola yang diperkirakan akan terjadi. Jika tidak terlalu 
mengenal seseoang maka akan mengandalkan norma-norma kesopanan atau 
tujuan dari situasi tertentu seperti tujuan pertemuan. Sedangkan keinginan adalah 
apa yang ingin dicapai, atau harapan yang akan terjadi.
24
 
D. Triangulasi Sumber 
Kredibilitas data atau yang disebut keabsahan data merupakan cara untuk 
mengecek ulang keabsahan data yang didapatkan oleh peneli. Dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi untuk mengecek keabsahan data. Triangulasi marupakan 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu sebagai 
pendukung data. Untuk mngecek atau sebagai pembandingan terhadap data yang 
sudah ada.  
Triangulasi sumber data penelitian tidak hanya mengandalkan hasil 
wawancara awal, peneliti juga mengecek ulang data melalui sumber dari orang-
orang yang terlibat dalam proses sosial di kelurahan Taramanu. Dalam penelitian 
ini, tentang interaksi sosial di Taramanu yang melibatkan antara orang Jawa dan 
Mandar dengan menguji kembali dari hasil wawancara terkait hubungan antara 
orang Jawa dan orang Mandar di Taramanu.  
Muhammad Arif bahwa hubungan antara orang Jawa dan orang Mandar 
dalam proses sosial sehari-hari berjalan dengan nyaman,damai dan harmonis. 
Sesuai dengan wawancara ; 
‘’Orang Mandar dan orang Jawa di Taramanu berjalan dengan aman, 
nyaman serta saling kerja sama dalam kegiatan sosial. Misalnya kerja 
bakti’’
25
. 
Hal yang sama juga peneliti temukan ketika melakukan wawancara 
dengan informan dari suku Jawa yang memberikan penegasan tentang 
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keikutsertaan dirinya dalam kegiatan-kegiatan yang lakukan oleh masyarakat 
Taramanu, seperti kerja bakti, gotong royong dan sikap saling hormat, saling 
menghargai tanpa adanya keinginan untuk mendominasi antarsuku. Proses 
asosiatif yang terjadi antara suku Mandar dan suku Jawa dalam kehidupan sehari 
hari dapat dilihat dari wawancara kepada Muhammad Arif;  
‘’Orang Jawa dan orang Mandar di Taramanu saling bekerja sama dalam 
kegiatan sosial, seperti gotong royong, kerja bakti dan kegiatan-kegiatan 
keagamaan. Tidak ada halangan orang Jawa untuk mengikuti kegiatan 
yang dilaksanakan oleh pemerintah kelurahan baik itu adat istiadat suku 
Mandar sekalipun.’’
26
 
 Dari hasil penelitian dengan data yang didapatkan, interaksi sosial orang 
Mandar dan orang Jawa berjalan dengan baik, damai, saling menghargai dan 
harmonis. Kedua suku ini dalam menjalin komunikasi saling menghargai 
walaupun berbeda kebudayaan dan suku. Pada prinsipnya proses yang terjadi di 
masyarakat Taramanu menujukkan asosiatif dan disosiatif. Bahwa hubungan 
antara orang Mandar dan orang Jawa sangat berjalan dengan baik, aman, saling 
menghargai dan harmonis serta kedua suku tersebut cenderung menyesuaikan diri 
dengan satu sama lain. Menyadari bahwa perbedaan budaya suku harus dijadikan 
semangat bersama untuk menyambung silaturahmi. Namun adapula yang masih 
menujukkan disosiatif yaitu pertentangan dan persaingan; 
Saya belum bisa ikut serta dalam kegiatan sosial, seperti kerja bakti. Dan 
kalau soal kebutuhan ekonomi saya jual-jualan di sini sama seperti orang 
asli Taramanu.
27
  
 Dalam wawancara dengan orang Jawa bahwa dirinya belum bisa ikut serta 
dalam kegiatan sosial seperti kerja bakti, hal ini menujukkan bahwa proses yang 
terjadi mengarahkan pertentangan budaya orang Jawa dengan orang Mandar. 
Persaingan yang terjadi juga ditunjukkan oleh orang Jawa dalam memenuhi 
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kebutuhan ekonomi, yaitu berjual-jualan di Taramanu. walaupun ada orang Jawa 
yang menujukkan proses disosiatif namun hubungan yang terjadi tetap harmonis, 
damai, dan aman. Hubungan orang Jawa dan orang Mandar berdasarkan norma 
dan nilai yang ada di Kelurahan Taramanu kecamatan Tutar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan penelitian yang telah diuraikan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa; 
1. Interaksi sosial budaya masyarakat di Kelurahan Taramanu antara orang 
Jawa dan suku Mandar terdapat proses asosiatif dan disosiatif. Proses  
asosiatif yaitu: bentuk kerjasama dan akomodasi. Proses disosiatif yaitu 
persaingan dan pertentangan  namun tidak sampai pada konflik.  
2. Persepsi masyarakat Mandar terhadap masyarakat suku Jawa yaitu bahwa 
hadirnya suku Jawa memberikan kontribusi positif terhadap seluruh warga 
masyarakat Taramanu baik suku Jawa, bugis dan Mandar. Dengan kehadiran 
suku Jawa semakin memberikan pandangan kepada masyarakat Mandar 
bahwa perbedaan daerah suku dijadikan sebagai semangat untuk 
membangun daerah Taramanu agar bisa dikenal dengan keberagaman suku 
tanpa adanya konflik kekerasan antarsuku.  
B. Implikasi  
Implikasi dari hasil penelitian ini yaitu; 
Implikasi praktis 
a. Hasil dari penelitian dapat memberikan gambaran bahwa kehadiran suku 
Jawa di tengah-tengah masyarakat Mandar menunjukkan sikap asosiatif 
dan disosiatif dalam menjalankan aktivitas sosial. Perbedaan yang 
nampak antara suku Jawa dan Mandar di Kelurahan Taramanu tidak 
membuat mereka saling berprasangka buruk tetapi mendorong 
masyarakat untuk bisa saling menghargai. Penelitian ini berimplikasi 
pada masyarakat khususnya di Kelurahan Taramanu agar dalam 
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berinteraksi dengan suku yang berbeda dapat meningkatkan sikap saling 
menghormati dan saling menghargai terhadap sesama. 
b. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi masyarakat yang hidup di 
tengah-tengah multikultural agar membuka diri dan saling menghargai 
baik dengan suku yang sama maupun dengan suku yang berbeda. 
c. Penelitian ini juga dapat memiliki implikasi terhadap penelitian ilmu 
sosial sebagai bahan referensi bagi peneliti-peneliti lain khususnya 
penelitian kualitatif dalam kajian fenomenologi. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Sejak kapan suku  Jawa berada di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar Kabupaten 
Polewali Mandar? 
2. Mengapa suku Jawa mulai berdomisili di Kelurahan Taramanu Kecamatan Tutar 
Kabupaten Polewali Mandar? 
3. Bagaimana respon masyarakat Taramanu terdahap suku Jawa saaat pertama kali masuk di 
Taramanu.? 
4. Apa yang membuat suku Jawa (anda) masih berdomisili di Kelurahan Taramanu 
Kecamatan Tutar sampai saat ini.? 
5. Bagaimana komunikasi sehari hari yang terjalin antara suku Jawa dan suku Mandar di 
Taramanu.? 
6. Adakah yang ingin anda lakukan namun belum bisa terlaksana karna kendala 
komunikasi/ aturan pemerintah setempat.? 
7. Bagaimana persepsi anda terhadap respon masyarakat Mandar terkait keberadaan suku 
Jawa di Kelurahan Taramanu.? 
8. Bagaimana persepsi anda terhadap orang Jawa yang ada di Kelurahan Taramanu.?  
9. Adakah dampak positif atau negatif yang terkait dengan keberadaan suku Jawa di 
Taramanu.? 
10. Apa harapan anda terhadap suku Jawa dan Mandar di Kelurahan Taramanu Kecamatan 
Tutar ?  
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